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ABSTRAK

Chandika Gustri, (2021): Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau
dari Self Esteem Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan
koneksi matematis ditinjau dari self esteem siswa pada materi bangun ruang sisi
lengkung (tabung, bola, dan kerucut). Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan desain penelitian studi kasus. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 9 orang siswa kelas IXB SMP N 3 Kampar Kiri Tengah
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan teknik angket, tes dan wawancara yang dilakukan secara online.
Adapun instrumen yang digunakan adalah angket self esteem sebanyak 23
pernyataan, soal tes kemampuan koneksi matematis sebanyak 3 soal berbentuk
uraian serta pedoman wawancara. Seluruh data kemudian dianalisis melalui 3
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan. Hasil penelitian
penelitian dan analisis data menyimpulkan bahwa self esteem siswa SMPN 3
Kampar Kiri Tengah berbeda-beda. Secara keseluruhan kemampuan koneksi
matematis siswa berada pada kategori sedang, dengan indikator kemampuan
koneksi matematis tertiggi adalah indikator memahami hubungan antar topik
matematika dan indikator terendah adalah menerapkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
koneksi matematis dengan kategori self esteem tinggi sebanyak 15% dapat
memenuhi semua indikator kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi
matematis dengan tingkat self esteem sedang sebanyak 70% yang dapat memenubhi
indikator kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis dengan
tingkat kemampuan self esteem rendah sebanyak 15% yang tidak dapat memenuhi
semua indikator kempuan koneksi matematis.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Koneksi Matematis, Self Esteem, Bangun
Ruang Sisi Lengkung(Tabung,kerucut, dan bola)
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ABSTRACT

Chandika Gustri, (2021): The Analysis of Students’ Mathematical
Connection Ability Derived from Their Self-
Esteem

This research aimed at analyzing and describing students’ mathematical
connection ability derived from their self-esteem on Curved Side Geometry
(Tube, Ball, and Cone). It was a qualitative research with a case study design.
The subjects of this research were 9 of the ninth-grade students of class B at State
Junior High School 3 Kampar Kiri Tengah, and they were selected by using
purposive sampling technique. The data were collected by using the techniques of
questionnaire, test, and online interview. The instruments used were 23 questions
of self-esteem questionnaire, 3 essay test of mathematical connection ability test
question, and interview guidelines. All data were analyzed through 3 stages-data
reduction, data display, drawing conclusions. Based on the research findings and
data analyses, it could be concluded that student mathematical connection ability
at State Junior High School 3 Kampar Kiri Tengah was different. Overall, student
mathematical connection ability was on moderate category, the highest
mathematical connection ability indicator was understanding the relationship
among mathematics topics, and the lowest mathematical connection ability
indicator was applying mathematics in daily life. The research findings showed
that mathematical connection ability with high self-esteem category of 15%
students could complete all mathematical connection ability indicators,
mathematical connection ability with moderate self-esteem category of 70%
students could complete mathematical connection ability indicators, and
mathematical connection ability with low self-esteem category of 15% students
could not complete all mathematical connection ability indicators.

Keywords: Analysis, Mathematical Connection Ability, Self-Esteem, Curved
Side Geometry (Tube, Ball, and Cone)
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang
peranan penting dalam pendidikan karena matematika adalah salah satu
ilmu dasar yang mempunyai pengaruh penting dalam kehidupan nyata,
matematika dapat membantu serta mengembangkan pengetahuan siswa
dalam berfikir logis, luwes, dan juga dapat untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang sedang di hadapi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, matematika mempunyai peran penting dalam memajukan
pola pikir peserta didik. Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang
berbeda-beda, dengan adanya perbedaan tersebut maka setiap peserta didik
juga mempunyai kemampuan yang berbeda pula. Oleh karena, setiap
kemampuan yang di miliki oleh peserta didik harus dikembangkan melalui
pendidikan formal dan di bimbing oleh seorang guru yang profesional agar
kemampuan yang di miliki peserta didik berkembang kearah yang positif

serta berguna dalam kehidupan.
Matematika itu sangat penting bagi manusia karena matematika
tidak terlepas dengan kehidupan sehari-hari. Selaras dengan ini, Hans
Freudental manyatakan matematika itu kegiatan maupun aktivitas yang di

lakukan siswa dan harus terkait dengan kehidupan nyata.'

! Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2015), him. 9



Selain itu, matematika juga sangat berperan penting dalam
berbagai disiplin ilmu, mendasari perkembangan teknologi serta
pengembangan daya pikir manusia yang menjadikannya sebagai ilmu
universal. National Counsil of Teacher of Mathematics dalam Dossey et.al
menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang termasuk dalam kemampuan
berpikir matematika di antaranya adalah Mathematics as Problem Solving
(Matematika sebagai Pemecahan Masalah), Mathematics as Reasoning
and Proof (Matematika sebagai Penalaran dan Pembuktian), Mathematics
as Communication (Matematika sebagai Komunikasi), Mathematics as
Connections (Matematika sebagai Koneksi) dan Mathematics as
Representations (Matematika sebagai Representasi).? Dari kelima
kemampuan berpikir matematika tersebut, dengan tidak mengabaikan
kemampuan yang lain, kemampuan matematika sebagai koneksi atau
kemampuan koneksi matematika merupakan bagian penting dalam
aktivitas sehari-hari yang dipelajari siswa.

Standar kompetensi bahan kajian matematika kurikulum yang
berlaku saat ini menyebutkan bahwa kemampuan dalam bermatemtaika itu
sangat penting pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam
standar ini dijelaskan bahwa siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
menghubungkan gagasan dengan simbol, skema, tabel, grafik atau diagram
untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah, menunjukkan kemampuan

dalam membuat, menafsirkan, dan menyelesaikan model matematika

2 John A. Van de Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah (Jakarta: Erlangga,
2008), him. 4.



dalam pemecahan masalah, dan memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

NCTM mengemukakan koneksi matematika (Mathematical
Connection) dapat membantu siswa untuk mengembangkan perspektifnya,
memandang matematika sebagai suatu bagian yang terintegrasi dari pada
sebagai sekumpulan topik, serta mengakui adanya relevansi dan aplikasi
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Selanjutnya, Sumarmo dalam
penelitian Amran Yahya merincikan kemampuan yang tergolong dalam
kemampuan koneksi matematis di antaranya adalah:?

1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur;
memahami hubungan antar topik matematika
2. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan
sehari-hari
3. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep
4. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam
representasi yang ekuivalen; dan menerapkan hubungan antar topik.
5. matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar
matematika.
Tetapi kenyataannya, siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal terkait menuliskan masalah kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk
model matematika. Selain itu, siswa juga masih kesulitan dalam

menentukan rumus apa yang akan digunakan saat menyelesaikan soal-soal

% Amran Yahya, “Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Bentuk Cerita Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika Siswa Smp Negeri 1
Majene”, (Jurnal Pendidikan Vol. 14, No. 1, Mei 2018), him. 12



yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari. Karena, sebagian
besar siswa memiliki kemampuan koneksi matematis yang masih rendah.
Salah satu indikasi rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta
didik didasarkan pada beberapa hasil penelitian.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maulidyah
Firdausi, Siti Inganah, Alfiani Athma Putri Rosyadi menyebutkan bahwa
antar konsep matematika saling berkaitan satu dengan yang lain. Pada saat
mempelajari suatu konsep matematika, maka perlu untuk memperhatikan
konsep sebelumnya yang telah diberikan oleh guru dan dipelajari oleh
peserta didik. Jika peserta didik tidak memahami konsep sebelumnya,
maka akan sulit bagi peserta didik untuk menerima konsep selanjutnya.
Hal ini menyebabkan peserta didik mempunyai kemampuan koneksi yang
rendah dalam mengaitkan konsep-konsep matematika.

Berdasarkan NCTM Koneksi dapat menjadikan siswa menciptakan
pemahaman baru yang berhubungan dengan pengetahuan sebelumnya
yang telah mereka terima. Hasil wawancara yang telah di lakukan dengan
salah satu guru matematika di SMP Negeri 3 Kampar Kiri Tengah, bahwa
ada beberapa siswa terkadang lupa dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya dan perlu dibimbing dalam menyelesaikan masalah matematis
atau masalah yang berhubungan dengan matematika.

Dalam penelitian Putri Chania Sari, Dea Siti Mutmainah, Wahyu

Setiawan menyatakan bahwa jika kemampuan koneksi matematika siswa

* Maulidyah Firdausi, Siti Inganah, Dan Alfiani Athma Putri Rosyadi, “Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Gaya Kognitif,” (Malang: p-
ISSN: 23546883 ; e-ISSN: 2581-172X Volume 6, No 2, December 2018) him. 239.



rendah, maka ketika menghadapi topik yang saling terkoneksi siswa akan
kesulitan menyelesaikannya. Kemudian akan menghambat siswa dalam
proses pembelajaran selanjutnya.® Meskipun kemampuan koneksi
matematik sangat penting, namun hal ini tidak sejalan dengan yang terjadi
di lapangan.

Berdasarkan hasil tes Trend in International Matematics and
Sciense Study (TIMSS), lembaga yang mengukur dan membandingkan
kemampuan matematik siswa-siswi tingkat 8 antar negara, kemampuan
matematika siwa Indonesia masih tergolong rendah. Tahun 2003 Indonesia
menduduki peringkat ke 35 dari 46 Negara yang disurvei. Tahun 2007
Indonesia menduduki peringkat ke 36 dari 49 Negara, pada tahun 2013
Indonesia menduduki peringkat ke 44 dari 49 Negara yang disurvei dengan
rerata skor yang diperoleh siswa-siswi Indonesia adalah 397. Skor ini
masih jauh dari rata-rata skor internasional yaitu 500.° Dari beberapa
asumsi yang telah dipaparkan maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
kemampuan koneksi peserta didik masih sangat rendah dan sebaiknya
harus dievaluasi agar terciptanya anak bangsa yang berkualitas. Banyak
faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan koneksi matematis
siswa yang mempengaruhi prestasi siswa, faktornya ada yang berasal dari

dalam diri siswa dan ada juga dari luar diri siswa. Salah satu faktor yang

% Putri Chania Sari, Dea Siti Mutmainah, dan Wahyu Setiawan, “Analisis Kemampuan
Koneksi Matematik ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP pada Materi
Persamaan Garis Lurus,” (Siliwangi: (p-ISSN: 2477-4758|e-1SSN: 2540-9670) Vol. 5, No. 1,
2019) him. 30.

® Syamsul Hadi Dan Novaliyosi, “TIMSS INDONESIA (TRENDS IN INTERNATIONAL
MATHEMATICS AND SCIENCE STUDY)’* (Siliwangi: Prosiding Seminar Nasional ,ISBN:978-
602-9250-39-8, 2019) him. 562.



mempengaruhi  kemampuan koneksi siswa dalam pembelajaran
matematika adalah self-esteem siswa.

Dalam penelitian Eliza Verdianingsih menyatakan bahwa Salah

satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah Self-esteem
siswa. self-esteem berarti harga diri, harga diri ini merupakan kebutuhan
yang harus di penuhi oleh manusia. Kebutuhan harga diri setiap individu
harus terpenuhi karena akan berdampak negatif apabila tidak memiliki
harga diri yang kuat dan kesulitan dalam menghadapi prilaku sosialnya
sendiri. Jika siswa tidak memiliki harga diri yang tinggi siswa juga akan
merasa rendah diri dan tidak percaya diri dengan kemampuan yang di
milikinya. Apablia siswa memiliki harga diri yang tinggi dan terpenuhi
secara optimal, maka siswa akan memperoleh pengakuan dari lingkungan
sosialnya serta tampil dengan rasa berani tanpa ragu dan merasa lebih
bernilai dimata orang lain.
Hal ini dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dan lebih meningkat
jika mendapatkan perhargaan diri yang tinggi.” Penting bagi seorang guru
untuk mengetahui seperti apa self-esteem yang ada dalam diri siswa agar
guru dapat memenuhi kebutuhan harga diri yang ada pada siswa.

Oleh karena itu, untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis
tiap siswa dengan self-esteem siswa yang berbeda-beda, perlu untuk
menganalisis lebih lanjut mengenai kemampuan koneksi matematis

ditinjau dari self-esteem siswa yang masih rendah ini. Analisis merupakan

” Neny Irawati Dan, Nurahma Hajat, “Hubungan Antara Harga Diri Dengan Prestasi

Belajar Siswa SMKN 48 DI Jakarta Timur’’. (DI Jakarta Timur: Vol X, No 2, Agustus 2012), him.
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langkah awal yang dapat dilakukan agar dapat mengkaji kemapuan yang
dimiliki oleh setiap siswa, dengan adanya analisis maka guru dapat
mengetahui seperti apa kemampuan koneksi matematis siswa jika ditinjau
dari self-esteem dan guru dapat mengetahui permasalahan apa yang ada
pada siswa dan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh siswa. Apabila
kebutuhan yang dibutuhkan oleh siswa telah diketahui, maka guru dapat
mencari solusi dari permasalahan siswa serta dapat menerapkan model-
model pembelajaran yang dapat meningkatkan self-esteem siswa agar
siswa menyenangi matematika dan dapat menyelesaikan soal-soal yang
berkatan dengan matematika. Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Ditinjau dari Self-Esteem Siswa”. Untuk
lebih spesifiknya peneliti memilih materi bangun ruang sisi lengkung yaitu
tabung, kerucut, dan bola, karena pada materi tersebut terdapat hubungan
dengan masalah di kehidupan sehari-hari siswa.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Siswa memiliki self-esteem yang berbeda-beda.

2. Siswa sering kali tidak di perhatikan oleh guru, sehingga siswa

sulit memahami pelajaran, serta menyelesaikan permasalahan

matematika.



3. Siswa sulit menyelesaikan soal matematika terutama soal yang
berkaitan dengan kehidupan nyata.

4. Siswa kurang optimal dalam mengembangkan kemampuan
yang di milikinya, terutama pada kemampuan koneksi
matematis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah dari penelitian ini pada analisis kemampuan koneksi matematis
siswa ditinjau dari self-esteem siswa pada materi tabung, kerucut, dan bola.
D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari self-
esteem rendah pada siswa SMP/MTs?
2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari self-
esteem sedang pada siswa SMP/MTs?
3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari self-
esteem tinggi pada siswa SMP/MTs?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari

self-esteem rendah pada siswa SMP/MTs.



2. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari
self-esteem sedang pada siswa SMP/MTSs.
3. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari
self-esteem tinggi pada siswa SMP/MTs.
F. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penilitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan
manfaat untuk pembaca dan memberi sumbangan pemikiran terhadap
upaya peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat di gunakan untuk mengetahui self-
esteem matematika siswa dan kemampuan koneksi matematis
siswa, sehingga guru di harapkan untuk lebih peduli terhadap
apa yang dibutuhkan siswa dan menjadi masukan kepada guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran.
b. Bagi sekolah
Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
sekolah dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan
pembelajaran matematika yang tepat agar terciptanya lembaga

pendidikan dengan berkualitas.
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c. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti dapat menerapkan ilmu yang
telah di dapat selama perkuliahan dan dapat menambah
wawasan sebagai bekal mengajar serta bekal menuju guru
profesional.
G. Defenisi Istilah
1. Kemampuan koneksi matematis
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan-
kemampuan dalam mengaitkan konsep-konsep matematika antar yang
satu dengan yang lainnya, baik itu dalam studi matematika, bidang
studi luar matematika, ataupun yang lainnya serta mampu mengaitkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
2. Self-esteem
Self-esteem merupakan sikap seseorang terhadap dirinya sendiri
dalam rentang dimensi positif dan negatif. Self-esteem juga diartikan
suatu sikap kesadaran yang ada pada diri seseorang dalam menghargai
dirinya sendiri atau rasa penghargaan diri berupa penilaian seseorang
tentang kemampun, keberhasilan, dan kelayakan dirinya dalam
matematika yang di ekspresikan dalam bentuk prilaku terhadap

dirinya sendiri.
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KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoritis
1. Kemampuan Koneksi Matematis
a. Pengertian Koneksi Matematis

Koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-konsep
matematika, baik itu antar konsep matematika maupun mengaitkan
konsep matematika dalam bidang lain, sebagaimana NCTM telah
menetapkam ada beberapa standar yang harus di miliki oleh peserta
didik dalam mempelajari matematika, yaitu: Kemampuan Pemecahan
masalah (Problem Soliving), Kemampuan Penalaran (Reasoning),
Kemampuan Komunikasi (Communication), Kemampuan Koneksi
(Connection), dan Kemampuan Representasi (Representation).

Menurut Suherman, kemampuan koneksi matematis adalah
kemampuan untuk mengaitkan konsep atau aturan matematika yang
satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain ataupun dengan
aplikasi dalam dunia nyata.® Pada hakikatnya matematika merupakan
ilmu yang tersusun dari yang sederhana ke yang lebih kompleks.
Maka dari itu, dapat di simpulkan bahwa matematika mempunyai
hubungan yang erat antara konsep awal dan seterusnya. Selaras
dengan ini, pendapat Bruner menyatakan bahwa antar konsep

matematika itu saling

® Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudha Negara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2018), him. 82
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berkaitan, baik itu dari segi isi maupun dari segi penggunaan rumus-
rumusnya.’ Jadi, dapat di katakan bahwa peserta didik harus
mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif membangun
pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang telah di
miliki sebelumnya. Sehingga melalui koneksi matematis, konsep
pemikiran dan wawasan peserta didik terhadap matematika akan
semakin luas serta tidak hanya terfokus pada satu topik tertentu yang
sedang di pelajari.

Sedangkan menurut Wahyudin dan Purniati, bahwa: “apabila siswa
dapat menghubung-hubungkan ide, gagasan, konsep, prosedur, prinsip
matematis, maka pemahaman mereka adalah lebih dalam dan bertahan
lama’*.'® Jadi, setiap peserta didik yang mempunyai kemampuan
koneksi matematis yang baik, maka peserta didik tersebut meupakan
bibit unggul yang harus di pertahankan dan di kembangkan, karena ia
tidak hanya belajar dengan menghafal rumus-rumus melainkan ia
mampu menerapkan penguasan konsep-konsepnya dalam kehidupan
sehari-hari serta sesuai dengan situasi dan kondisi. Semakin sering
peserta didik menerapkan kemampuan koneksinya dalam kehidupan
sehari-hari maka semakin lama ia akan menguasai konsepnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat peneliti simpulkan

bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan dalam

® Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2015), him. 72

19 Heris Hendriana, euis eti rohaeti, utari sumarmo, Hard Skill dam Solf Skills Matematik
Siswa (Bandung: Refika Aditama,2017), him. 84
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mengaitkan konsep-konsep matematika antar yang satu dengan yang
lainnya, baik itu dalam bidang studi matematika, bidang studi di luar
matematika, ataupun yang lainnya serta mampu mengaitkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
b. Faktor yang Mempengaruhi Koneksi Matematis Siswa

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengkoneksikan materi yang di pelajarinya, mengkoneksikan dengan
topik lain yang ada dalam matematika, mengkoneksikan dengan mata
pelajaran lain, atau mengkoneksikannya dengan kehidupan sehari-hari.
Apabila siswa mampu untuk menyelesaikan dan memahami soal yang
diberikan oleh gurunya, maka siswa tersebut bisa dikatakan telah
berhasil dalam belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:**

1) Faktor Internal

a) Faktor Jasmani
Keadaan jasmani yang baik akan berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa.

1 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rieneka Cipta,
2015), him. 54.
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Faktor Psikologis
Yang termasuk faktor psikologis siswa, yaitu motivasi,

minat, bakat, sikap, pengetahuan dan kepedulian siswa.

2) Faktor Eksternal

a) Faktor dari Keluarga

Hubungan antara Kkeluarga, perhatian orang tua,
bagaimana cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi
keluarga, kondisi keluarga, suasana rumah, dan
lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi siswa

dalam belajar.

b) Faktor dari Sekolah

Faktor dari sekolah yang dapat mempengaruhi siswa
dalam belajar, yaitu hubungan antara siswa dengan
guru, hubungan antara siswa dengan siswa, cara guru
mengajar, kurikulum yang digunakan, mata pelajaran
dan lama belajar di sekolah, tata tertib yang ada di
sekolah.

Faktor dari Masyarakat

Faktor dari masyarakat yang mempengaruhi siswa
dalam belajar meliputi, teman yang ada di lingkungan
rumah siswa, kegiatan yang dilakukan di lingkungan

masyarakat, dan cara hidup di lingkungannya.
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Berdasarkan  faktor-faktor  tersebut, untuk  menanamkan
kemampuan koneksi matematis yang baik kepada siswa, banyak hal
yang perlu diperhatikan dengan baik, salah satunya adalah faktor
psikologis yang berkaitan dengan self esteem siswa

c. Komponen Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan siswa dalam mengaitkan antar topik matematika,
bidang ilmu lain, dan dalam mengaitkan matematika dan dunia nyata
di nilai sangat penting, karena keterkaitan tersebut dapat membatu
siswa dalam memahami topik-topik yang ada dalam matematika.
Peserta didik dapat mengubah masalah dalam kehidupan sehari-hari
ke dalam model matematika, hal ini dapat membantu siswa dalam
mengetahui manfaat dari matematika. Terdapat tiga aspek kemampuan
koneksi matematis, yaitu:*?
1) Aspek koneksi antar topik matematika.

Aspek ini dapat ditunjukkan dengan siswa mampu mengenali
konsep-konsep dalam matematika, dan siswa mampu mengaikat
hubungan antar topik matematika serta konsep yang mereka
pahami tersebut digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
matematika.

2) Aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain.
Aspek ini dapat ditunjukkan dengan siswa mampu mengenali

topik dari matematika yang digunakan untuk menyelesaikan

12 Hafiziani Eka Putri, ldat Mugodas, Mukhamad Ady Wahyudy, Afif Abdulloh, Ayu
Shandra Sasqia, dan Luthfi Aulia Nur Afita, "Kemampuan-Kemampuan Matematis dan
Pengembangan Instrumennya", (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020), him. 14.
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masalah yang berkaitan dengan disiplin ilmu lain, selanjutnya
konsep yang mereka pahami tersebut dihubungkan dengan konsep
ilmu lain diluar matematika, sehingga siswa mampu menerapkan
permasalahan matematika dengan bidang studi lain.

3) Aspek koneksi dengan dunia nyata.

Aspek ini dapat ditunjukkan dengan siswa mampu
menerjemahkan permasalahan dalam kehidupan nyata ke dalam
bahasa matematika, mengubah pernyataan dalam soal menjadi
model matematika dan siswa mampu menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

d. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis dapat di ukur dengan
memperhatikan indikator-indikator kemampuan koneksi matematis.
Maka, indikator tersebut dapat peneliti jadikan sebagai acuan untuk
pembuatan soal dan pedoman untuk penilaian jawaban siswa.
NCTM merangkum indikator koneksi matematis menjadi 3
komponen besar yaitu:*®
1) Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam
matematika.
2) Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide-
ide baru yang lain, sehingga menghasilkan suatu katerkaitan

yang menyeluruh.

3 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarno, Op. Cit., him. 85.
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3) Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika ke
dalam konten matematika lain dan ke lingkungan diluar
matematika.

Sedangkan menurut Suherman yang di kutip oleh Karunia eka
lestari dan Mokhammad ridwan yudhanegara indikator kemampuan
koneksi matematis meliputi: mencari hubungan, memahami
hubungan, menerapkan matematik, representasi ekuivalen, membuat
peta konsep, keterkaitan berbagai algorita, operasi hitung, dan
membuat alasan tiap langkah pengerjaan matematik. Sejalan dengan
pemaparan diatas, Sumarmo juga mengemukakan indikator dari
kemampuan koneksi matematis sebagai berikut:**

1) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur.

2) Memahami hubungan diantara topik matematika.

3) Menerpkan matematika dalam bidang studi lain atau
kehidupan sehari-hari.

4) Memahami representasi ekuivalen suatu konsep.

5) Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam
representasi yang ekuivalen.

6) Menerapkan hubungan satu prosedur antar topik matematika,

dan antara topik matematika dengan topik diluar matematika.

' Karunia eka lestari, mokhammad ridwan yudhanegara. Op.cit., him. 83
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Dari beberapa penjelasan indikator di atas, maka dapat peneliti

simpulkan bahwa indikator kemampuan koneksi matematis yang akan

peneliti ambil antara lain:

1)

2)

3)

Memahami hubungan antar topik matematika. Pada indikator
ini, siswa di harapkan untuk memahami hubungan-hubungan
konsep matematika dan membentuk ide yang baru agar siswa
dapat menyelesaikan persoalan yang sedang di hadapi serta
menghasilkan suatu hubungan yang menyeluruh antar setiap
konsepnya.

Menerapkan matematika dalam bidang studi lain. Pada
indikator ini, siswa di harapkan memahami hubungan-
hubungan antara konsep matematika dengan bidang studi lain
sehingga dapat menyelesaikan persoalan matematika.
Menerapkan koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Pada indikator ini, siswa diharapkan dapat menerapkan ilmu
yang telah di pelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
dapat mengkoneksikan suatu permasalahan matematika dan
memecahkan masalah yang ada serta siswa harus mampu
mengaitkan hubungan antar konsep-konsep matematika
sehingga siswa mampu memecahkan masalahnya dengan
kemampuan yang di milikinya baik itu didalam topik
matematika maupun kehidupan sehari-hari yang berhubungan

dengan matematika.
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2. Self-esteem
a. Pengertian self-esteem

Self-esteem biasa dikenal dengan rasa penghargaan diri. Rasa
penghargaan diri ini merupakan salah satu rasa yang dimiliki oleh siswa
dalam menilai dirinya sendiri baik itu tentang kemampuan,
keberhasilan, manfaat diri mereka bagi orang lain dan kebaikan diri
mereka sendiri dalam matematika maupun lingkungan sosial. Istilah
Self-esteem dalam bahasa Indonesia disebut dengan harga diri. Menurut
Baron dan Byrne harga diri adalah penilaian yang dibuat oleh individu
terhadap dirinya sendiri yang dipengaruhi oleh karakteristik yang
dimiliki oleh orang lain sebagai pembanding.”® Setiap individu
memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam menilai dirinya
sendiri, tentunya individu juga mempunyai rasa penghargaan diri yang
berbeda-beda pula.

Menurut Mruk Self-esteem dapat diartikan dengan sikap kesadaran
seseorang dalam menghargai diri sendiri.’® Selaras dengan pernyataan
tersebut seseorang tentunya harus mempunyai penghargaan terhadap
dirinya sendiri karena apapun yang dimiliki seseorang itu merupakan
kemampuan yang harus dihargai dan dikembangkan.

Self-esteem adalah salah satu aspek kemampuan afektif yang harus
dimiliki oleh siswa, karena Self-esteem matematis merupakan penilaian

diri sendiri yang yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan persoalan

> Muhammad Suhron, Asuhan Keperawatan Konsep Diri Self-Esteem (Ponorogo: Unmuh
Ponorogo Press, 2016), him. 19
'® Karunia eka lestari, mokhammad ridwan yudhanegara. Op.cit., him. 96
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dalam matematika. Self-esteem sangat berpengaruh pada prestasi belajar
siswa. Menurut Kenneth Shore yang di kutip oleh Eliza Verdianingsih
bahwa tinggi rendahnya Self-esteem dapat mempengaruhi siswa dalam
belajar.'” Self-esteem yang rendah dapat membuat keinginan belajar
siswa menjadi rendah, membuat siswa tidak fokus, dan membuat siswa
takut dalam mencoba hal yang baru. Jika siswa memiliki Self-esteem
yang tinggi, maka siswa dapat membangun pondasi yang kokoh dan
positif untuk kesuksesan belajar matematika.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
Self-esteem merupakan penilaian seseorang terhadap diri nya sendiri
guna untuk menghargai kemampuan yang ada dalam dirinya serta
mengevaluasi kekurangan yang ada, sehingga memperoleh penghargaan
diri yang tinggi dan positif dan dapat membangun pondasi yang kokoh
untuk kesuksesan dalam belajar matematika. Oleh karena itu, peran
guru di sekolah sangat penting, siswa membutuhkan pembelajaran yang
baik untuk meningkatkan Self-esteem, agar siswa dapat menyelesaikan
permasalahan matematika dan siswa menyenangi pelajaran matematika
disekolah.

b. Indikator Self-esteem
Adapun indikator rasa penghargaan diri dalam matematika yang

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:*®

' Eliza Verdianingsih, “Self-Esteem Dalam Pembelajaran Matematika’’ (EDUSCOPE:
Vol. 03 No. 02Januari, 2017). him. 9
'8 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarno, Op. Cit., him. 222.
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1) Penilaian terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam
bermatematika
a) Menunjukkan rasa percaya diri terhadap kemampuannya
dalam bermatematika.
b) Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya mampu
memecahkan masalah matematik.
2) Penilaian terhadap keberhasilan dirinya sendiri dalam
bermatematika
a) Menyadari adanya kekuatan dan kelemahan diri dalam
matematika.
b) Menunjukkan rasa bangga ketika berhasil dalam pelajaran
matematika.
c) Menunjukkan rasa percaya diri bahwa dirinya bermanfaat
untuk teman dan keluarga dalam bermatematika.
3) Penilaian terhadap kebaikan dirinya dalam bermatematika
a) Menunjukkan sikap yang positif dalam belajar
matematika.
b) Menunjukkan kesungguhan dalam memecahkan masalah
matematik.
c) Menunjukkan kemauan dalam belajar matematika karena
keinginannya sendiri bukan dipengaruhi orang lain.

Komponen-komponen Self-esteem



23

Menurut Batle menyatakan bahwa komponen Self-esteem ada tiga,
yaitu sebagai berikut:*

1) General self-esteem
General self-esteem yaitu aspek yang mengacu pada
pemahaman keseluruhan individu yang di nilai dari hasil
pengalaman masa lalu dan sejarah individu.

2) Social self-esteem
Social sel-esteem vyaitu aspek harga diri yang mengacu pada
pemahaman individu terhadap kualitas hubungannya dengan
teman sebaya serta kemampuan untuk ikut serta dalam
komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih di dunia
sosial.

3) Personal self-esteem
Personal self-esteem yaitu cara melihat diri sendiri dan
berkaitan erat dengan self-image (citra diri). Personal self-
esteem sangat penting, karena akan mempegaruhi cara
individu merasa tentang dirinya dan bagaimana berprilaku
dalam situasi yang menantang.

Berdasarkan pemaparan di atas, jelas bahwa self-esteem sangat

mempengaruhi proses pembelajaran matematika di dalam kelas. Oleh

karena itu, setiap guru harus memberikan pembelajaran yang baik untuk

19 Ahmad Saefullah, Dkk., Model Pendidikan Islam Bagi Pecandu Narkotika, (Yogyakarta:
DEEPUBLISH, 2019), him. 119
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meningkatkan self-esteem siswa, agar tidak ada siswa yang merasa
dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan persoalan matematika.
d. Kategorisasi Self Esteem
Self esteem merupakan penilaian terhadap dirinya sendiri tentang
bagaimana memandang dirinya dalam sikap positif maupun negatif
yang berakibat pada keberhargaan diri dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Coopersmith dalam buku Saifudin Azwar menyatakan
bahwa self esteem di kelompokkan menjadi 3 kategori :?°
1) Self Esteem tinggi
Self esteem tinggi adalah penilaian individu bahwa dirinya
adalah individu yang penting dan berharga. Individu yang
mempunyai self esteem tinggi percaya bahwa mereka adalah
pribadi yang berhasil, menerima diri, bahagia, lebih mampu
memenuhi harapan lingkungan, memandang diri sebagai
individu yang beruntung, dan dapat menerima hidup dan

menerima kegagalan dan keberhasilan dengan lebih realistik.

2) Self Esteem sedang
Individu dengan self esteem sedang mempunyai ciri-ciri yang
hampir sama seperti self esteem tinggi seperti ekspresif,

optimis dan terbuka terhadap kritik. Perbedaannya terletak

20 gajfuddin Azwar, Penyusun Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2012), Hlm.
120.
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pada adanya keraguan dalam menilai diri sehingga
memerlukan dukungan sosial yang lebih tinggi dibandingkan
individu dengan self esteem tinggi.
3) Self Esteem rendah
Individu dengan self esteem rendah merasa dirinya tidak
berarti, tidak berharga dan tidak percaya akan kemampuan
dirinya. Self esteem yang rendah membuat individu merasa
tidak aman, merasa cemas dan ragu terhadap dirinya.
e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Self Esteem
Self Esteem dalam perkembangannya terbentuk dari hasil
interaksi individu dengan lingkungan dan atas sejumlah
penghargaan, penerimaan, dan pengertian orang lain terhadap
dirinya. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem,
yaitu:*
1) Jenis Kelamin
Menurut Ancok dkk, perempuan selalu merasa self esteemnya
lebih rendah dari pada laki-laki seperti perasaan kurang
mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu, atau merasa
harus dilindungi.
2) Kondisi Fisik
Coopersmith menemukan adanya hubungan yang konsisten

antara daya tarik fisik dan tinggi badan dengan self esteem.

2! Ghufron dan Risnawita, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him.
44
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Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung
memiliki self esteem yang lebih baik dibandingkan dengan
kondisi fisik yang kurang menarik.
3) Lingkungan Keluarga
Peran keluarga sangat menentukan bagi perkembangan self
esteem anak. Dalam keluarga, seorang anak untuk pertama
kalinya mengenal orang tua yang mendiidk dan
membesarkannya serta sebagai dasar untuk bersosialisasi
dalam lingkungan yang lebih besar. Keluarga harus
menemukan suatu  kondisi dasar untuk  mencapai
perkembangan self esteem anak yang baik. Coopersmith
berpendapat bahwa perlakuan adil, pemberian kesempatan
untuk aktif, dan mendidik yang demokratis akan membuat
anak mendapat self esteem yang lebih tinggi
4) Lingkungan Sosial
Kesuksesan tersebut dapat timbul melalui pengalaman dalam
lingkungan, kesuksesan dalam bidang tertentu, kompetisi dan
nilai kebaikan.
B. Kerangka Berfikir
Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang penting untuk di
pelajari oleh peserta didik, matematika sangat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Maka dari itu, pembelajaran matematika itu perlu di perhatikan

pada peserta didik.
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Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu aspek yang menjadi
standar proses dalam pembelajaran matematika. Siswa harus mampu
mengaitkan konsep matematika dengan matematika maupun dengan
kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran matematika adalah
dengan mengetahui self-esteem siswa terlebih dahulu. Self-esteem yang di
miliki oleh setiap siswa tentunya berbeda-beda, baik dari cara siswa
memahami ataupun mengaplikasikannya. Self-esteem pada penelitian ini
bertujuan untuk menentukan siswa yang skala rasa penghargaan diri rendah,
sedang, maupun tinggi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis
dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa SMP/MTs di
tinjau dari self-esteem siswa. Untuk mendukung penelitian ini, peneliti
menggunakan tes tertulis untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis
siswa dan angket untuk mengetahui self-esteem yang di miliki oleh peserta
didik,?? wawancara untuk menguatkan data dan informasi hasil tes, serta

dokumentasi. Adapun kerangka berfikir yang penulis akan paparkan, yaitu:

22 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 155



28

Self Esteem (harga diri)

' ,, l

Self Esteem Self Esteem Self esteem
Tinggi Sedang Rendah
Y

Tes Kemampuan Koneksi Matematis

'

Analisis kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self esteem siswa

Gambar 11.1 Bagan Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir tersebut menggambarkan bahwa penelitian di lakukan
dengan membagikan angket kepada siswa agar dapat di kategorikan dalam
tiga kategori, yaitu: self-esteem tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian
dilakukan tes sehingga dari hasil tes tersebut dapat di analisis kemampuan
koneksi matematisnya.
. Penelitian Yang Relevan
Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang di

anggap relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, adapun karya ilmiah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Annisa Restiani Rinzani dengan judul

kemampuan koneksi matematis peserta didik melalui pendekatan
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advokasi dengan penyajian masalah open-ended di SMPN 5 Terbanggi
Besar. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa siswa yang
berkemampuan matematis tinggi mampu menyelesaikan soal dengan
memenuhi 5 indikator koneksi matematis, siswa yang berkemampuan
sedang mampu menyelesaikan soal dengan memenuhi 3 indikator
kemampuan koneksi matematis, dan siswa yang berkemampuan rendah
menyelesaikan dengan 1 indikator kemampuan koneksi matematis.
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang di
lakukan Annisa Restiani Rinzani vyaitu terletak pada variabel
moderatornya, yaitu self-esteem siswa. Sedangkan variabel terikat sama-
sama kemampuan koneksi matematis siswa.?®

2. Skripsi yang disusun oleh Tenri Batari dengan judul pengembangan
instrumen tes untuk mengukur kemampuan koneksi matematis mata
pelajaran matematika di SMPN 17 Makassar. Hasil penelitian
menunjukan bahwa berdasarkan hasil uji coba di ketahui bahwa dari 34
peserta didik terdapat 3 peserta didik (8,82%) yang termasuk dalam
kategori memiki tingkat kemampuan koneksi matematis sangat baik, 17
peserta didik (50%) yang termasuk dalam kategori memiki tingkat
kemampuan koneksi matematis baik, 11 peserta didik (32,35%) yang
termasuk dalam kategori memiki tingkat kemampuan koneksi matematis
cukup, dan 3 peserta didik (8,82%) yang termasuk dalam kategori

memiki tingkat kemampuan koneksi matematis kurang. Adapun yang

® Annisa Restiani Rinzani, “kemampuan koneksi matematis peserta didik melalui
pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open — ended di SMPN 5 Terbanggi Besar’’,
Lampung: 2017. Skripsi.
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membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Tentri
Batari yaitu terletak pada variabel moderatornya dan jenis penelitiannya,
yaitu moderator yang peneliti gunakan yaitu self-esteem siswa dan
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Sedangkan variabel terikat sama-sama kemampuan koneksi matematis
siswa.?*

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Fikri Hamdani dan Erdawati Nurdin
bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis ditinjau
dari minat belajar siswa pada materi kubus dan balok. Subjek
penelitiannya adalah 9 siswa kelas VIII MTsN 3 Kampar, masing-
masing 3 siswa mewakili kategori minat tinggi, sedang, dan rendah.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VIII MTsN 3 Kampar tergolong rendah,
yaitu 2,34 dari skor ideal 4. Terdapat persamaan dari penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian M. Fikri Hamdani dan Erdawati
Nurdin, yaitu sama-sama menggunakan 2 variabel, kemampuan koneksi
matematis sebagai variabel terikat dan yang membedakannya, yaitu pada
variabel moderatornya, dimana peneliti menggunakan self-esteem siswa

sebagai variabel moderatornya.”

? Tenri Batari, “pengembangan instrumen tes untuk mengukur kemampuan koneksi
matematis mata pelajaran matematika mata pelajaran matematika di SMPN 17 Makassar’’.
Makassar: Uin Alauddin Makassar. 2017. Skripsi.

> M. Fikri Hamdani dan Erdawati Nurdin, “Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan
Minat Belajar Siswa,” Juring (Journal for Research in Mathematics Learning) 3, no. 3 (2020): him.
275-82, http://dx.doi.org/10.24014/juring.v3i3.10346.
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4. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Hadin, Helmy Muhammad
Pauji, dan Usman Arifin, dengan penelitian yang berjudul Analisis
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self-regulated learning.
Hasil penelitian menunjukan bahwa semain baik self-regulated learning
(kemandirian belajar) siswa, maka semakin kecil siswa akan melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan masalah ataupun soal-soal kemampuan
koneksi matematis. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hadin, Helmy Muhammad Pauji, dan
Usman Arifin vyaitu terletak pada variabel moderatornya, yaitu
moderator yang peneliti gunakan yaitu self-esteem siswa. Sedangkan
variabel terikat sama-sama kemampuan koneksi matematis siswa.?®

5. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Riski Aspriyani, dengan
penelitian yang berjudul Analisis Self Esteem siswa terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa. Hasil penelitian menyatakan
bahwa semakin tinggi self-esteem siswa maka akan semakin baik pula
kemampuan komunikasi matematikanya. Adapun yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Riski Aspriyani yaitu
terletak pada variabel terikatnya, yaitu variabel terikatnya yang peneliti
gunakan yaitu kemampuan koneksi matematis dan moderatornya yaitu

self-esteem siswa.?’

% Hadin, Helmy Muhammad Pauji, Dan Usman Arifin, ‘‘Analisis Kemampuan Koneksi
Matematis Ditinjau Dari Self Regulated Learning” (Bandung, JPMI: Volume 1, No. 4, Juli 2018),
him. 657.

2" Riski Aspriyani, “Self Esteem Siswa Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa SMA”,(Cilacap,JPPM Vol 13, No 2, 2020), him.285
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6. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Atika Nurafni dan Heni
Pujiastuti, dengan penelitian yang berjudul Analisis kemampuan koneksi
matematis ditinjau dari self-confidence siswa. Hasil penelitian
menyatakan bahwa siswa dengan self-confidence rendah, rata-rata
kemampuan koneksi matematisnya termasuk dalam kategori kurang.
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang di
lakukan Atika Nurafni dan Heni Pujiastuti yaitu terletak pada variabel
moderatornya, yaitu variabel moderator yang peneliti gunakan yaitu self-
esteem siswa. Sedangkan variabel terikat sama-sama kemampuan
koneksi matematis siswa.”®

7. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Sudirman, Edi Cahyono,
Kadir dengan penelitian yang berjudul Analisis kemampuan koneksi
matematis ditinjau dari perbedaan gender siswa. Hasil penelitian
menyatakan bahwa siswa perempuan lebih baik dari pada siswa laki-
laki. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang di
lakukan oleh Sudirman, Edi Cahyono, Kadir yaitu terletak pada variabel
moderatornya, yaitu variabel moderator yang peneliti gunakan yaitu self-
esteem siswa. Sedangkan variabel terikat sama-sama kemampuan

koneksi matematis siswa.?®

28 Atika Nurafni dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau
Dari Self Confidence Siswa”,(Pandeglang, JIPM Vol.2 No.1,2019), him.32

% Sudirman, Edi Cahyono, Kadir, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau Dari
perbedaan gender”,(Pesisir, JPBM Vol.3 No0.2,2018), him.11



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di lakukan dalam penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dan Desain yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus. Studi kasus adalah penelitian yang bertujuan untuk
mempelajari secara mendalam mengenai unit sosial tertentu.*® Dimana
desain penelitian studi kasus mendalami tentang individu, satu kelompok,
satu organisasi, satu program kerja atau satu kondisi pada suatu tempat dan
waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan
mendalam.® Sasaran desain studi kasus adalah suatu penelitian mengenai
masalah yang khusus (particular).* Oleh sebab itu, studi kasus ini bersifat
tunggal karena tujuan yang ingin di capai adalah pemahaman yang
mendalam tentang kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari Self-
esteem matematika siswa.

Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat post positivisme,
digunakan untuk menelitih objek ilmiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sumber data dilakukan secara proposive
sampling, teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan),

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih

% Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Dkk., Metode Penelitian Kualitatif
Dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka lImu, 2020), him. 62

%! Ridwan Abdullah Sani, Penelitian Pendidikan, (Tangerang:Tsmart Printing, 2018),
him.270

%2 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif Dan Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 10
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menekankan pada makna dari pada generalisasi.** Menurut Sukmadinata
yang di kutip oleh Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik bahwa penelitian
kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan
hanya melalui penelaah terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan
situasi sosial mereka.®* Penelitian kualitatif berpedoman kepada latar
belakang alamiah dan dilakukan oleh orang-orang yang tertarik secara
ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang di
amati oleh peneliti. Adapun tujuan dari penggunaan pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap lebih cermat tentang
kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari Self-esteem matematika
siswa kelas IX SMP/MTs pada materi bangun ruang sisi lengkung yaitu
tabung, kerucut, dan bola.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 3 Kampar Kiri Tengah, JIn. Raya Penghidupan, Desa

Penghidupan. Kec. Kampar Kiri Tengah.

% Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudha Negara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2018), him. 3

% Sandu Siyoto Dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015) him. 29
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2. Waktu Penelitian
Penelitian di lakukan pada Semester Ganjil TA 2021/2022
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 9 siswa kelas IX SMPN 3
Kampar Kiri Tengah, Desa Penghidupan. Dalam penentuan subjek
penelitian, peneliti akan menggunakan Purposive Sampling, artinya
sampel yang di pilih sesuai dengan tujuan dan kebutuhan peneliti dengan
pertimbangan  angket, tes, dan wawancara serta  dengan
mempertimbangkan penjelasan-penjelasan guru mengenai indikator-
indikator dari kemampuan koneksi matematis, yaitu mengenai kemampuan
siswa menghubungkan antar topik matematika, menghubungkan
matematika dengan studi lain, serta dengan menghubungkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang berupa sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
tentang aspek-aspek atau karakteristik yang melekat pada responden.®®
Angket yang di gunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan

pernyataan tertutup, yaitu angket yang hanya menyediakan alternatif

% Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), him. 186.
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jawaban yang harus di pilih oleh responden tanpa memungkinkan
memberikan jawaban yang lain. Angket self-esteem di gunakan untuk
mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu self-esteem siswa
tinggi, self-esteem siswa sedang, dan self-esteem siswa rendah. Tiga
kategori di pilih berdasarkan skor self-esteem menggunakan Skala
Likert yang di peroleh siswa setelah mengisi lembar angket self-
esteem. Angket di buat berdasarkan indikator-indikator yang telah di
tentukan peneliti.

Melalui grup whatsApp, peneliti mengirimkan angket self-esteem
untuk di isi oleh para siswa. Kemudian siswa di minta dan di arahkan
untuk mengisi/menjawab pernyataan angket tersebut dalam waktu 60
menit. Kemudian peneliti menghitung skor angket yang di peroleh dari
masing-masing siswa untuk mengetahui kategori self esteem yang di

miliki siswa.

. Tes

Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan tes di lakukan untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis siswa. Untuk penelitian ini,
peneliti menggunakan soal tes berupa uraian. Teknik pengumpulan ini
di gunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan koneksi
matematis siswa.

Soal terdiri dari 3 soal uraian yang masing-masing soal mewakili
satu indikator kemampuan koneksi matematis yang di gunakan dalam

penelitian ini. Setelah lembaran soal di bagikan melalui grup
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whatsApp, siswa mengerjakan soal tersebut dan mengirimkan jawaban
di whatsApp berupa foto jawaban yang telah di tulis di buku masing-
masing. Namun karena beberapa hal seperti jaringan yang kurang
mendukung, sebagian siswa mengantarkan jawaban yang telah di tulis
kerumah peneliti.
3. Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara ini dilakukan dengan
memberikan beberapa pertanyaan melalui panggilan whatsApp kepada
responden oleh peneliti. Adapun wawancara yang dilakukan dapat
berupa wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan
wawacara tidak terstruktur sebagaimana yang dikemukakan oleh
Esterberg dalam buku Sugiyono.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila di
bandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana
responden di minta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang di kemukakan oleh responden.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara
sebagai acuan dalam pelaksanaan wawancara. Di karenakan proses

penelitian di lakukan pada saat pandemi covid-19 dan tidak ada jadwal

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), him. 233.
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tatap muka di sekolah tersebut, sehingga tidak memungkinkan untuk

peneliti melakukan wawancara secara tatap muka.

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu:

1. Lembar Angket Self Esteem

38

Lembar angket yang di gunakan dalam penelitian ini
menggunakan Skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Peneliti tidak menggunakan pilihan netral untuk
memperoleh jawaban tegas dari responden.

Siswa di minta untuk memberikan tanda “ v » pada
pernyataan yang telah di sediakan. Dalam uji coba instrumen
angket  self-esteem terlebih  dahulu perlu dilakukannya
pengembangan uji instrumen untuk mengetahui validitas. Untuk
penskoran pernyataan positif adalah 4 untuk Sangat Setuju, 3 untuk
Setuju, 2 untuk Tidak Setuju, dan 1 untuk Sangat Tidak Setuju
Pada pernyataan negatif adalah 1 untuk Sangat Setuju, 2 untuk

Setuju, 3 untuk Tidak Setuju, dan 4 untuk Sangat Tidak Setuju.
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Adapun pedoman penskoran setiap butir pernyataan angket

berdasarkan pilihan berikut:*’

TABEL I111.1
PEDOMAN PENSKORAN ANGKET SELF ESTEEM
Sangat . Tidak Setuju | Sangat Tidak
Pertanyaan . ., (ss) | Setulu (5) (TS) Setuju (STS)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Kemudian setiap pernyataan dalam angket di jumlahkan untuk
mendapatkan skor, lalu diubah dalam bentuk persentase dengan rumus:

skor siswa

= X 1009
persentase skor R 00%

Peneliti menggunakan instrumen angket self-esteem bertujuan
untuk mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu self-esteem
siswa tinggi, self-esteem siswa sedang, dan self-esteem siswa rendah.

Langkah-langkah dalam menentukan kategori self-esteem siswa
adalah:®
a. Menjumlahkan semua skor siswa.

b. Mencari nilai rata-rata dan simpangan baku

Keterangan:
Y. x: jJumlah semua skor

¥ x2: setiap skor di kuadratkan

% Anak Agung Gede Ariputra Sancahya Dan Luh Kadek Pande Ary Susulawati,
“Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Self Esteem Pada Remaja Akhir Di Kota
Denpasar’, (Denpasar: Jurnal Psikologi, 2014), HIm. 59

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 15 ed. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013), him. 299.
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N: banyak siswa
x: rata-rata
SD: simpangan baku
c. Menentukan batas-batas self esteem
Adapun pengelompokan kemampuan self-esteem dapat di lihat

pada tabel berikut:

TABEL 111.2
RENTANG NILAI SELF ESTEEM
Self Esteem Rentang Nilai
Tinggi x = rata —rata + SD
Sedang rata —rata — SD < x < rata —rata + SD
Rendah x < rata —rata- SD

Keterangan:
x = Nilai atau skor yang diperoleh siswa
. Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis
Instrumen tes adalah alat yang di gunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang di
berikan untuk di jawab oleh subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan soal tes berbentuk uraian yang di susun berdasarkan
indikator-indikator yang ada pada kemampuan koneksi matematis.
Langkah-langkah penyusunan perangkat tes, yaitu:
a. Menentukan tujuan pembelajaran yang ingin diukur, yaitu
menganalisis kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self-

esteem siswa.
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Menentukan sampel, yaitu kelas IXB SMPN 3 Kampar Kiri Tengah.
Menentukan jenis tes yang digunakan, yaitu tes berbentuk uraian.
Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal.

Menyusun Kisi-kisi soal tes kemampuan koneksi matematis.
Menyusun soal tes kemampuan koneksi matematis berdasarkan Kisi-
Kisi yang telah dibuat.

Membuat pedoman penskoran.

Melakukan validasi yang dilakukan oleh beberapa ahli untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis.

Menentukan waktu ujian.

Pedoman penskoran kemampuan koneksi matematis yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:*

TABEL I11.3
PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS

Skor

Kriteria Jawaban dan Alasan

Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis
soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, melaksanakan

%9 Suhandri, Hayatun Nufus, dan Erdawati Nurdin, “Profil Kemampuan Koneksi Matematis
Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Level Kemampuan
Akademik,” Jurnal Analisa 3, no. 2 (2017): him. 118, https://doi.org/10.15575/ja.v3i2.2012.
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algoritma secara benar dan lengkap.

Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal,
menggunakan istilah dan notasi yang hampir benar, melaksanakan
algoritma secara lengkap dan secara umum perhitungan benar,
tetapi masih terdapat kesalahan.

Hampir memahami konsep dan proses matematis soal,

2 mengidentifikasi unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide yang
keliru, melakukan beberapa kesalahan perhitungan.
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal,

1 menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat dan
melakukan banyak kesalahan perhitungan.
0 Tidak ada penjelasan jawaban.

Selanjutnya persentase tingkat kemampuan koneksi matematis
siswa dicari dengan menggunakan rumus persentase yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan koneksi matematis siswa, baik
secara keseluruhan maupun pada masing-masing indikator kemampuan

koneksi matematis. Adapun rumus yang digunakan, yaitu:*°

R
NP = — x 1009
SM &

Keterangan:
NP = Nilai persentase yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari tes bersangkutan

Kriteria pengelompokan kemampuan koneksi matematis, yaitu:*!

TABEL I11.4
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS
Interval Predikat
85% < NP <100% Sangat Baik

%0 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 102.
“* Ibid., him. 181.
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75% < NP < 85% Baik

60% < NP < 75% Cukup

55% < NP < 60% Kurang
NP < 55% Kurang Sekali

2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data lebih
lengkap untuk memperolen dan menggali informasi lebih dalam
berdasarkan stimulus siswa terhadap materi bangun ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut, dan bola) agar mendapat data dan pemahaman siswa
mengenai materi tersebut.
F. Analisis Instrumen Penelitian
Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat, yaitu
validitas dan reliabilitas. Suatu alat ukur yang tidak reliabel atau tidak valid
akan menghasilkan kesimpulan yang bias, kurang sesuai dengan yang
seharusnya, dan akan memberikan informasi yang keliru mengenai keadaan

subjek atau individu yang dikenai tes itu.*

1. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu instrumen pengukuran dikatakan memiliki validitas yang

tinggi apabila alat ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai

2 sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogjakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 84.
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dengan maksud dilakukannya pengukuran itu. Artinya hasil ukur dari
pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat
fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.*® Validitas itu
dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe, yaitu validitas kriteria, validitas
isi, dan validitas konstruk.**

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi dalam
menganalisis instrumen. Validitas isi suatu instrumen merujuk kepada
sejauh mana instrumen tersebut dapat mencerminkan isi sebagaimana
yang diinginkan. Validitas isi ditentukan dengan menggunakan
kesepakatan ahli. Sehingga dalam penelitian ini, pengujian validitas isi
dilakukan oleh tim validator ahli yang terdiri dari satu orang dosen ahli
dan dua orang guru matematika. Tim validator ahli tersebut diminta
pendapatnya untuk melakukan pengecekan kesesuaian soal dengan
kompetensi dasar, kesesuaian soal dengan indikator kemampuan koneksi
matematis, kesesuaian soal dengan indikator soal, kesesuaian angket
dengan indikator self-esteem. Untuk mengetahui kesepakatan ini, peneliti
menggunakan indeks yang diusulkan oleh Aiken, dengan rumus sebagai

berikut:*

__Xs
" n(c-1)’

dengans =r —lo

Keterangan:

** Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo,
2008), him. 49.

* Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogjakarta: Parama
Publishing, 2016), him. 16.

** Ibid., him. 18.



V' = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas
r = Angka yang diberikan oleh rater (ahli)

lo = Angka penilaian validitas terendah

n = Banyaknya ahli

¢ = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli

45
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Adapun keterangan nilai pengamatan dan ketentuan yang di
peroleh dapat di lihat pada tabel berikut:

TABEL I111.5
KETERANGAN NILAI PENGAMATAN BESERTA SKOR YANG
DIPEROLEH
Keterangan Nilai Skor
Pengamatan
Sangat Baik 5
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

Nilai Pengamatan

molO|wm >
RN WD

Selanjutnya, dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir dapat
dikategorikan berdasarkan indeksnya, dengan kategori yang dapat dilihat

pada tabel berikut:

TABEL I111.6
KATEGORI INDEKS AIKEN
Indeks Kategori Validitas Isi
Indeks < 0,4 Kurang
0,4 < Indeks < 0,8 Sedang
Indeks > 0,8 Tinggi

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tahap-tahap yang meliputi reduksi
data, penyajian data, serta menarik kesimpulan dan verifikasi sebagai
berikut:*
1. Reduksi Data

Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan,

menyederhanakan, mengabstraksikan, serta mentransformasikan data

* Milles dan Huberman, Qualitative Data Analysis (California: Sage Publication, 1984),
him. 21.
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mentah yang ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan

perekaman. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

a. Mengoreksi angket self-esteem siswa yang kemudian
dikelompokkan kedalam tiga kategori self-esteem dan hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa untuk menentukan siswa
yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.

b. Hasil angket self-esteem dan tes kemampuan koneksi matematis
siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang merupakan
data mentah ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk
wawancara.

c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap
digunakan.

Reduksi data ini dilakukan pada saat peneliti ingin mewawancarai siswa.

2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data
yang sudah terorganisir dan terkategori yang memungkinkan untuk
dilakukan penarikan kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil angket
self-esteem dan tes kemampuan koneksi siswa, hasil wawancara, dan
hasil analisis data.
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi
Simpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah

temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi
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atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar sehingga
diteliti agar menjadi jelas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Hasil yang
diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara
deskriptif komparatif dengan melihat data-data temuan yang ditemukan

selama proses penelitian.

H. Prosedur Penelitian

Berikut prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada

penelitian ini:

1.

Melakukan tinjauan awal ke sekolah untuk meggali informasi terkait
rendahnya kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa.
Menentukan kelas penelitian.

Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan.

Menyebarkan angket self-esteem siswa di kelas penelitian.

Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa
di kelas penelitian.

Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai.

Melaksanakan wawancara.

Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.

Menyusun hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian untuk self esteem rendah diperoleh bahwa
subjek S-7, S-8, dan S-9 sudah memiliki self esteem yang kurang sekali.
Hal ini sesuai tabel IV.11 vyaitu nilai rata-rata dari ketiga soal yang
mewakili masing-masing 1 indikator diperoleh rata-rata keseluruhan siswa
self esteem rendah 2,00. Kevalidan data yang telah diketahui, siswa
dengan self esteem rendah dalam kemampuan koneksi matematis dari ke-3
soal, siswa tidak dapat memenuhi indikator memahami hubungan antar
topik matematika, menerapkan matematika dalam bidang studi lain, dan
menerapkan  koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan koneksi matematis dengan tingkat kemampuan self esteem
rendah sebanyak 15% yang tidak dapat memenuhi semua indikator
kempuan koneksi matematis.

2. Berdasarkan hasil penelitian untuk kategori self esteem sedang diperoleh
bahwa subjek S-4, S-5, dan S-6 sudah memiliki self esteem yang baik. Hal
ini sesuai tabel 1VV.11 yaitu nilai rata-rata dari ketiga soal yang mewakili
masing-masing 1 indikator diperoleh rata-rata keseluruhan siswa self
esteem sedang 3,11. Kevalidan data yang telah diketahui, siswa dengan

self esteem sedang dalam kemampuan koneksi matematis
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dari ke-3 soal, siswa dapat memenuhi indikator memahami hubungan antar
topik matematika, dan menerapkan matematika dalam bidang studi lain
pada indikator ini siswa tergolong baik. Akan tetapi menerapkan koneksi
matematika dalam kehidupan sehari-hari siswa masih tergolong kurang
baik. Kemampuan koneksi matematis dengan tingkat self esteem sedang
sebanyak 70% yang memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis.

Berdasarkan hasil penelitian untuk kategori self esteem tinggi diperoleh
bahwa subjek S-1, S-2, dan S-3 sudah memiliki self esteem yang sangat
baik. Hal ini sesuai tabel 1VV.11 yaitu nilai rata-rata dari ketiga soal yang
mewakili masing-masing 1 indikator diperoleh rata-rata keseluruhan siswa
self esteem tinggi 4,00. Kevalidan data yang telah diketahui, siswa dengan
self esteem tinggi dalam kemampuan koneksi matematis dari ke-3 soal,
siswa dapat memenuhi indikator memahami hubungan antar topik
matematika, menerapkan matematika dalam bidang studi lain, dan
menerapkan koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis dengan
kategori self esteem tinggi sebanyak 15% dapat memenuhi semua

indikator kemampuan koneksi matematis.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat
beberapa saran yang peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Kepada sekolah
Sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas yang dapat di jadikan
sebagai penunjang aktivitas belajar peserta didik, seperti menyediakan
buku-buku sehingga dapat menunjang peserta didik untuk menggali
informasi lebih banyak.
2. Kepada Guru
Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
siswa agar mampu memahami apa saja yang menjadi kendala bagi siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, siswa cenderung memiliki kemampuan
koneksi matematis yang rendah dalam mengenali dan menghubungkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diharapkan
kepada pendidik agar memfasilitasi siswa dengan strategi atau
mengenalkan soal-soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
dalam proses pembelajaran, agar siswa mampu mengaitkan matematika
dengan kehidupan sehari-hari
3. Kepada Siswa
Siswa diharapkan lebih berperan aktif dalam belajar disertai
semangat dan motivasi belajar yang tinggi, baik pada pelajaran
matematika maupun pelajaran lainnya. Siswa sebaiknya tidak melupakan

materi yang telah dipelajari sebelumnya, karena dalam matematika
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memiliki Kketerkaitan, tidak hanya antar topik matematika tetapi juga
dengan bidang studi lainnya.
Kepada Peneliti Lain

Agar dapat menambah pengalaman dan menjadi masukan bagi
peneliti lain untuk dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah
yang sesuai dengan topik tersebut, serta untuk menambah wawasan baik
dalam bidang penulisan maupun penelitian. Untuk peneliti lainnya, agar
melakukan penelitian ulang mengenai kemampuan koneksi matematis
ditinjau dari self esteem siswa pada materi-materi lainnya sehingga akan
menemukan hasil yang sama atau berbeda, serta juga diharapkan bagi
peneliti lainnya untuk dapat melakukan penelitian secara tatap muka,
mulai dari pengisian angket, soal tes, dan wawancara, sehingga dapat
dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

dengan mengujikan soal uji coba terlebih dahulu pada kelas uji coba.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA SUBJEK PENELITIAN

LAMPIRAN

No Nama Siswa Inisial Siswa
1 Agustina Harafah AH
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4 Ario Genie AG
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10 Juli J
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12 Muhammad Alfarizi MA
13 Nayla Riskia NR
14 Radit Risman RR
15 Rahmad dani RD
16 Silvi S
17 Vyola dwi Astari VDA
18 Wanda W
19 Yoga Yuanda YY
20 Yuhendri Y
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Lampiran 2
KISI-KISI ANGKET SELF ESTEEM
Nomor Pernyataan
No. Indikator Self Esteem Positi .. | Jumlah
Soal f Negatif
Menunjukkan rasa percaya diri 1 \

1 |terhadap kemampuannya dalam 2 ~ 3
bermatematika. 3 N
Menunjukkan keyakinan bahwa 4 v

2 |dirinya  mampu  memecahkan 5 N 3
masalah matematik 6 3

3 Menyadari adanya kekuatan dan 7 \ 5
kelemahan diri dalam matematika. 8 N

4 Menunjukkan rasa bangga ketika 9 V
berhasil dalam pelajaran 10 N 3
matematika. 11 By
Menunjukkan rasa percaya diri J

5 bahwa dirinya bermanfaat untuk 12 2
teman dan  keluarga  dalam
bermatematika. 13 v

. : - 14 v

6 Menunjukkan sikap yang positif 15 N 3
dalam belajar matematik.

16 3
_ 17 V

7 Menunjukkan kesungguhan dalam 18 J 3
memecahkan masalah matematik. 19 N
Menunjukkan  kemauan dalam 20 v

8 belajar matematika karena 21 \ 4
keinginannya sendiri bukan 29 \
dipengaruhi orang lan. 3 N

Jumlah 13 10 23
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Lampiran 3
ANGKET SELF ESTEEM SISWA
(SEBELUM VALIDASI)
Nama :
Kelas :

Petunjuk Pengisian :

Isilah identitas diri dengan benar.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum memberikan
jawaban.

Pada angket ini terdapat 23 pernyataan. Berilah jawaban dengan sejujurjujurnya
dan apa adanya.

. Berikan jawaban dengan cara memberikan tanda centang (\) pada jawaban yang

benar-benar cocok dengan pilihanmu.

Keterangan : SS : sangat setuju TS :tidak setuju

S : setuju STS : sangat tidak setuju

No. Pernyataan SS| S | TS| STS

1. | Saya memiliki kemampuan yang tinggi dalam

matematika.

2. | Saya tidak memiliki sesuatu yang dibanggakan dalam

matematika.

3. | Saya merasa gagal dalam pelajaran matematika.

4. | Saya yakin dapat menyelesaikan masalah matematika.

5. | Ketika mulai memecahkan masalah matematika, saya

berpikir akan gagal menyelesaikan masalah tersebut.

6. | Saya dapat menyelesaikan masalah matematika sebaik

teman-teman yang lain.

7. | Saya menyadari kekuatan dan kelemahan saya
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matematika sehingga saya mengetahui cara belajar

matematika yang baik.

8. | Saya bingung apa yang diperlukan agar dapat belajar
matematika dengan baik.

9. | Saya merasa bangga ketika mendapat nilai yang bagus
dalam pelajaran matematika.

10. | Saya merasa bangga ketika dapat menyelesaikan
masalah matematika yang sulit.

11. | Saya tenang saja dengan prestasi belajar matematika
saya yang kurang baik.

12. | Saya dapat membantu anggota keluarga saya, ketika
mereka membutuhkan bantuan belajar matematika.

13. | Saya dapat membantu teman saya, ketika mereka
membutuhkan bantuan belajar.

14. | Saya belajar matematika agar nilai saya dalam
pelajaran matematika lebih baik dari siswa lain.

15. | Saya belajar matematika tanpa target apapun.

16. | Saya belajar matematika sekedar memenuhi tugas
saja.

17. | Saya bersungguh-sungguh untuk dapat memecahkan
masalah matematika.

18. | Saya mengelak memecahkan masalah matematika
yang sulit.

19. | Ketika menemukan masalah matematika yang
menarik, saya tidak tenang jika belum dapat
memecahkannya.

20. | Saya menyelesaikan masalah matematika karena
kemauan saya sendiri.

22. | Saya belajar matematika karena kemauan sendiri.

22. | Saya belajar matematika karena pengaruh orang lain.
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Saya belajar matematika karena di ajak teman.

23

© H

Cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_..u. ” 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
»UWI .ny a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.-\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\_w Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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UIN SUSKA RIAU
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Lampiran 4

PERMOHONAN VALIDASI ANGKET SELF-ESTEEM SISWA

Bapak/ Ibu yang terhormat,
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan

Koneksi Matematis ditinjau Dari Self-Esteem Siswa” maka saya :

Nama Mahasiswa : Chandika Gustri
NIM : 11710523850
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Sasaran Penelitian  : Peserta didik Kelas IX SMPN 3 Kampar Kiri Tengah

Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/ Ibu tentang angket self-esteem peserta didik yang telah disusun,
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada subjek
penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ Ibu berikan akan
digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk perbaikan angket self-
esteem ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar

validasi ini saya ucapkan terimakasih.

Pekanbaru, Juni 2021
Mengetahui
Dosen Pembimbing Peneliti

el

Dr. Risnawati, M.Pd Chandika Gustri
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI ANGKET
SELF-ESTEEM SISWA

Petunjuk Pengisian

I. Bapak/lIbu dapat menentukan penilaian dengan cara memben tanda
checklist (V) pada kolom pilihan penilaian yang tersedia.

Makna skor penilaian adalah: Skor 4 (Sangat Baik), Skor 3 (Baik), Skor 2
(Kurang), Skor | (Sangat Kurang).

[

3. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu
untuk menulis identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

IDENTITAS VALIDATOR
: Nasir Za’ha, M.Pd
: Asisten Dosen

Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Nama

Asal Instansi
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Alternatif Pilihan Skor
No Aspek yang Diamati
4 3 2 1
1 Kesesuaian angket dengan indikator v
2 Kejelasan maksud angket v
3 Ketepatan penggunaan kaidah bahasa v

Kesimpulan secara umum tentang angke keterampilan self-esteem.

Berilah Tanda Checklist
(\) pada Salah Satu
Kolom di
Bawah Ini

Kesimpulan Secara Umum

Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

Layak digunakan di lapangan dengan revisi v

Tidak layak digunakan di lapangan

Saya juga berharap Bapak/lbu  berkenan memberkan isian mengenai
bagian yang salah, jenis kesalahan dan saran untuk memperbaiki angket ini secara
tertulis pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat melakukan revisi dengan
cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa



{SNS NIN

p/0;

(e 145
I %

iang seharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi
Jembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan
[Keseluruhan |Urutan Acaklah urutan butir

i schingga antar nomor butir
berbeda indikatornya, agar
siswa tidak mudah menebak
Kelanjutan jawabannya
sehingga hasil angket

: menjadi bias/menyimpang
5 dari realitasnya.

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eldid yeH

Gantilah menjadi “... dan
elemahan dalam
natematika sehingga .."

Butir 7 Fata bahasa

santilah pola kalimat ketiga
utir tsh Karena polanya
angat sama, salah satu
olanya bisa seperti ini untk
utir 22 *Orang lain
nempengaruhi saya dalam
memahami matematika®,

[Butir 21, 22, 23 Semantik

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad g

‘yejesew niens uenelun neje Uy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad ueBunuaday smun eAuey uednynBuad e

Ubahlah kata “*di ajak™
nenjadi “diajak™ tanpa
pasi, Karena prefiks “di”
rang bertemu Kata kerja
warus digabungkan, kecuali
herjumpa kata keterangan
empat, seperti “di

angan”, “di sini”, di

{Butir 23 Tidak sesuai KBBI

-1laquins ueyingaAusw uep uexwnjuesuaw edue) (Ul siin} eAley yninas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq "|

Pekanbaru, Juni 2021

Validator

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuag wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Nasir Za'ba, M.Pd.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET
SELF-ESTEEM SISWA

Petunjuk Pengisian

. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda
checklist (V) pada kolom pilihan penilaian yang tersedia.
Makna skor penilaian adalah: Skor 4 (Sangat Baik), Skor 3 (Baik), Skor 2

[~

(Kurang), Skor 1 (Sangat Kurang),
3. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu
untuk menulis identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Tantri Wulandari, M.Pd
Asal Instansi : SMAN 2 Kampar Kiri Tengah
Alternatil Pilihan Skor
No Aspek yang Diamati
4 3 2 |

| Kesesuaian angket dengan indikator v

2 Kejelasan maksud angket v

3 Kelepatan penggunaan kaidah bahasa V4

Kesimpulan secara umum tentang angke keterampilan self-esteem.
Berilah Tanda Checklist

Kesimpulan Secara Umum (V) pada Salah Satu
Kolom di
Bawah Ini
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi v

Layak digunakan di lapangan dengan revisi
Tidak layak digunakan di lapangan

Saya juga berharap DBapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai
bagian yang salah, jenis kesalahan dan saran untuk memperbaiki angket ini secara
tertulis pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat melakukan revisi dengan
cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa
vang seharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar penilaian mi, saya ucapkan terima kasih
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET

SELF-ESTEEM SISWA

Petunjuk Pengisian

. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda

checklist (\) pada kolom pilihan penilaian yang tersedia.

I~

(Kurang), Skor | (Sangat Kurang).

3. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu

Makna skor penilaian adalah: Skor 4 (Sangat Baik), Skor 3 (Baik), Skor 2

untuk menulis identitas Bapak/Tbu secara lengkap.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Citra Ayu Rahmawati, S.P’d
Asal Instansi : SMKN 1 Perhentian Raja
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Alternatif Pilihan Skor

No Aspek yang Diamati
4 3 2 1
1 Kesesuaian angket dengan indikator v
2 Kejelasan maksud angket V4
3 Ketepatan penggunaan kaidah bahasa v

Kesimpulan secara umum tentang angke keterampilan self-esteem.

Berilah Tanda Checklist

Kesimpulan Secara Umum (¥) pada Salah Satu
Kolom di
Bawah Ini
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi v

Tidak layak digunakan di lapangan

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian  mengenai
bagian yang salah, jenis kesalahan dan saran untuk memperbaiki angket ini secara
tertulis pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat melakukan revisi dengan

cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam

angket dan menuliskan apa

yang scharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.
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Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan

Butir 23 Kaidah bahasa Ubah kata di ajak
Menjadi diajak

Pekanbaru, Juni 2021

Validator

Citra Ayu Rahmawati, S.Pd
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Lampiran 6

ANGKET SELF ESTEEM SISWA
(SETELAH DI VALIDASI)

Judul Penelitian  : Analisis Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari

Self Esteem Siswa

Penyusun : Chandika Gustri
Pembimbing : Dr. Risnawati, M. Pd.
Instansi : Pendidikan Matematika UIN Suska Riau

Isilah Daftar Identitas Diri Dengan Benar :
Nama :

Kelas

Petunjuk Pengisian :

Isilah identitas diri dengan benar.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum memberikan
jawaban.

Pada angket ini terdapat 23 pernyataan. Berilah jawaban dengan sejujurjujurnya

dan apa adanya.

. Berikan jawaban dengan cara memberikan tanda centang () pada jawaban yang

benar-benar cocok dengan pilihanmu.



Keterangan : SS : sangat setuju

TS :tidak setuju
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S : setuju STS : sangat tidak setuju

No. Pernyataan SS TS | ST

S

1. | Saya memiliki kemampuan yang tinggi dalam
matematika.

2. | Saya merasa gagal dalam pelajaran matematika.

3. | Saya dapat menyelesaikan masalah matematika seperti
teman-teman yang lain.

4. | Saya tidak memiliki kemampuan yang dibanggakan
dalam matematika

5. | Ketika mulai memecahkan masalah matematika, saya
berpikir akan gagal menyelesaikan masalah tersebut.

6. | Saya yakin dapat menyelesaikan soal matematika.

7. | Saya dapat membantu teman saya, ketika mereka
membutuhkan bantuan belajar matematika.

8. | Saya belajar matematika karena diajak teman.

9. | Saya menolak memecahkan masalah matematika yang
sulit.

10. | Saya merasa bangga ketika dapat menyelesaikan soal
matematika yang sulit.

11. | Saya tenang saja jika prestasi belajar matematika saya
kurang baik.

12. | Saya dapat membantu anggota keluarga saya, ketika
mereka membutuhkan bantuan belajar matematika.

13. | Saya menyadari kekuatan dan kelemahan saya dalam
matematika sehingga saya mengetahui cara belajar
matematika yang baik.

14. | Saya belajar matematika agar nilai saya dalam pelajaran
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matematika lebih baik dari siswa lain.

15. | Ketika menemukan masalah matematika yang menarik,
saya cemas jika belum dapat menyelesaikannya.

16. | Saya belajar matematika sekedar memenuhi tugas saja.

17. | Saya bersungguh-sungguh untuk dapat memecahkan
masalah matematika.

18. | Saya merasa bangga ketika mendapat nilai yang bagus
dalam pelajaran matematika.

19. | Saya belajar matematika tanpa target apapun.

20. | Saya menyelesaikan masalah matematika karena
kemauan saya sendiri.

21. | Saya belajar matematika karena kemauan saya sendiri.

22. | Orang lain mempengaruhi saya dalam memahami
matematika

23. | Saya bingung apa yang diperlukan agar dapat belajar

matematika dengan baik




Lampiran 7

PERHITUNGAN HASIL VALIDASI ANGKET SELF ESTEEM
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Aspek yangdpiamatis, S3 ¥
No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 \/
1 4 4 4 313|3 1,00
2 4 4 4 3/3|3 1,00
3 3 4 3 213|2 0,78
Rata-rata Indeks Aiken V 0,93
Kategori Tinggi




Lampiran 8

HASIL PENSKORAN ANGKET SELF ESTEEM
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s Bintang AR AR A A R A A A R A, l 54| 58,6857 | sedang
17 [Farel Hardian AR R I A A A R A R A R AR A, l 61 | 66,3043 | sedang
08 |Husendbhaic | 4| 3|13 33 333y 3|3 a3 s a3 4]|d 4 B9 | 7 |Sedang
Dy JeamyNofiaPuri | & [ 4 |42 4 [ 4|44 4[4 |4 &4 [ D 4] F|i|4]4]4]4]3 4 85 (923013 tinggi
|11] uli AR I N I 4 62 |67,3913| Sedang
{11 |Laura Cintia FL R {33 44|44y 48 [ 44433 [F|3[3]4]3]3 4 77 | 83,6857 tinggi
o wnamadaiai 2 | 2 (23l a sl e sl s sl alala]s]1]s i 61 | 66,3043 | Sedang
Y NN 0 N i ) I P W EEE |
| 14 |RaitRisman AR AL A A A I A A 1 §3 |6B4783 | Sedang
| 15 |Ranmad dani JLAJL L a3 a 323 e s a3 sftyap2jrfler|l l 63 |68473 | Sedang
| 1 [Siti Al daa a4 34 a4 a3 4 Al F[4)d]d]4]4 4 86 |934783) tinggi
[0 Wolwitstari | 4] 22 2] 34 as 03 ol s s alae]a1]e]s]s l §3 |6B473 | Sedang
| 18 Wanda a3t by al a3 i 43l ir4liipi)l 1 57 | 61,3585 | Sedang
| 18 [Yogz Yunda AR IR IR R A A R IR A 0 57 | 61,4585 | Sedang
| 20 [Vuhendi A AR R A R R A A A R A A i B4 | 69,5652 | Sedang

Jumlzh Skor Siswa 135978

Rata-rata ¥ b7.581

Bimpangan baku (30 118847

w50 56,1444

S 198338

kategari esteem nilai
tinggi ¥2 7983
sedang 56,14<x2 79,23




Lampiran 9

155

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
Matematika / K13

Mata Pelajaran / Kurikulum :

Materi

Bentuk Soal / Jumlah Soal
Alokasi Waktu

Bangun Ruang Sisi Lengkung

(Tabung, Bola & Kerucut)

Soal Uraian / 3 tiga) Soal
120 Menit (3*40 Menit)

Kelas/Semester IX/Ganjil
Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal No
Kemampuan Soal
Koneksi
Matematis
4.7 Menyelesaikan masalah | Memahami Siswa dapat menghitung harga | 1
konteks tual yang berkaitan | hubungan cat yang dibeli oleh Pak Asep
dengan luas permu kaan | antar  topik | agar cukup untuk mengecat
dan volume bangun ruang | matematika kubah masjid yang berbentuk
sisi  lengkung  (tabung, setengah bola dengan
kerucut, dan bola), serta menggunakan  rumus  luas
gabungan be berapa bangun permukaan bola dan
ru ang sisi lengkung. mengaitkannya dengan harga
satuan serta konsep diskon
pada materi aritmatika sosial.
3.7 Membuat gene ralisasi | Menerapkan | Siswa dapat menghitung tinggi | 2
luas permu kaan dan | matematika | beton yang berbentuk tabung
volume berbagai bangun | dalam bidang | dengan menggunakan rumus
ruang sisi  leng  kung | studi lain luas permukaan tabung dan
(tabung, kerucut, dan bola). konsep massa jenis yang ada
dalam pelajaran fisika.
4.7 Menyelesaikan masalah | Menerapkan | Siswa dapat menyelesaikan | 3
konteks tual yang berkaitan | koneksi masalah  dalam  kehidupan
dengan luas permu kaan | matematika | sehari-hari dengan
dan volume bangun ruang | dalam menggunakan  rumus  luas
sisi  lengkung  (tabung, | kehidupan permukaan dan rumus volume
kerucut, dan bola), serta | sehari-hari kerucut karena, soal ini
gabungan be berapa bangun berkaitan ~ dengan  ukuran
ru ang sisi lengkung. tumpeng yang  berbentuk
kerucut.
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Lampiran 10
SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
(SEBELUM VALIDASI)

Pak Asep sedang membangun masjid di samping rumahnya, la akan membeli cat
untuk sebuah kubah yang berbentuk belahan bola dengan jari-jari 7 m. Jika satu
kaleng cat dapat menutupi 22 m? permukaan kubah dan harga 1 kaleng cat adalah
Rp. 300.000,00 dan pada saat pembelian Pak Asep mendapatkan diskon 20%
untuk setiap kaleng yang dibeli. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan Pak
Asep untuk mengecat kubah tersebut?

. -Sebuah beton yang berbentuk tabung memiliki massa 824 kg dengan jari-jari 4 m.
Jika massa jenis beton adalah 10 kg/m?3, hitunglah tinggi tiang beton tersebut!

. Suatu hari, Pak Amar dan Bu Ani merayakan ulang tahun pernikahan. Mereka
memesan sebuah tumpeng. Tumpeng tersebut memiliki diameter 30 cm dan tinggi
21 cm. Namun, diawal acara Pak Amar dan Bu Ani bersama-sama memotong
bagian atas tumpeng tersebut secara mendatar setinggi 7 cm. Berapakah volume
dari tumpeng yang tersisa?
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KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

NO Soal Alternatif Jawaban Skor
1. | Pak Asep sedang| Diketahui : 4
;n_embangun masf“d Jari-jari belahan bola : 7 m
i samping
rumahnya, la akan| 1 kaleng cat menutupi 22 m?* permukaan kubah
membeli cat untuk

sebuah kubah yang
berbentuk  belahan
bola dengan jari-jari
7 m. Jika satu kaleng
cat dapat menutupi
22 m? permukaan
kubah dan harga 1
kaleng cat adalah Rp.
300.000,00 dan pada
saat pembelian Pak
Asep  mendapatkan
diskon 20% untuk
setiap kaleng yang
dibeli. Berapakah
biaya yang harus
dikeluarkan Pak Asep
untuk mengecat
kubah tersebut?

Harga 1 kaleng cat : Rp. 300.000,00

Diskon 20% untuk satu kaleng cat

Ditanya :

Biaya yang harus dikeluarkan pak Asep untuk mengcat
kubah?

Penyelesaian :

. 1
Mencari luas permukaan 5 bola, maka:

Lp % bola = % Amrr?

=2.22.7
= 308

Kemudian mencari berapa banyak kaleng cat yang di
butuhkan untuk mengcat sebuah kubah, maka:

308
22

Lp%bola
14

1 kaleng cat
menutupi 22 m? Lp kubah

Maka, dibutuhkan 14 kaleng untuk mengcat sebuah
kubah.
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Kemudian mencari biaya yang diperlukan untuk
membeli cat karena diskon 20% tiap kaleng cat, maka:

= % .Rp.300.000,00 = Rp.60.000,00

Harga satu kaleng cat setelah diskon:
= Rp.300.000,00 — Rp.60.000,00
= Rp.240.000,00

Maka, harga 14 kaleng cat yang dibutuhkan pak Asep
=14 x Rp. 240.000,00
= Rp. 3.360.000,00

Jadi, biaya yang harus dikeluarkan pak Asep untuk
mengcat sebuah kubah adalah Rp. 3.360.000,00.

. |Sebuah tiang beton |Diketahui :

an berbentuk

i/abt?ng memiliki e (m) - 824 kg
massa 824 kg dengan |Jari-jari (r) : 4 m
jari-jari 4 m. Jika
massa jenis beton
adalah 10 kg/m®, |Ditanya :
hitunglah tinggi tiang
beton tersebut!

Massa jenis beton (p): 10 kg/m3

Tinggi Beton?
Penyelesaian :
Langkah pertama yaitu mencari volume beton

berbentuk tabung
Maka:v =2 =22 = 82,4 m3
D 10

Langkah kedua yaitu setelah mendapatkan hasil volume
tabung, selanjutnya yaitu mencari tinggi beton dengan
menggunakan rumus volume tabung dengan = = 3,14
Maka : Vtabung = nrt

82,4 = 3,14.4%.t

L 82,4
T 3,14.42

L 82,4
"~ 50,24

t=1,64m
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Jadi, tinggi beton tersebut adalah 1,64 m

Suatu hari, Pak Amar
dan Bu Ani
merayakan ulang
tahun pernikahan.
Mereka memesan
sebuah tumpeng yang
berbentuk  kerucut.
Tumpeng  tersebut
memiliki diameter 30
cm dan tinggi 21 cm.
Namun, diawal acara
Pak Amar dan Bu
Ani  bersama-sama
memotong bagian
atas tumpeng tersebut
secara mendatar
setinggi 7 cm.
Berapakah  volume
dari tumpeng yang
tersisa?

Diketahui :

Diameter tumpeng (kerucut) = 30 cm,
Jari-jari (r) =%d, maka : r=%30=15cm
t = 21 cm, dipotong setinggi 7 cm

Ditanya :

Volume tumpeng (kerucut) yang tersisa?

Penyelesaian :

V.kerucut = énrzt

1
V.kerucut besar = §.TL’. 15.15.21

=1.575n

Karena tingginya 7 cm merupakan 1/3 dari tinggi
kerucut besar, maka kerucut kecil adalah 1/3 dari
diameter kerucut besar, yaitu : 1/3.30 = 10 dan jari-
jarinya adalah 5 cm.

1
V.kerucut kecil = §.7T. 5.5.7

= 58,333«
Maka:

V.kerucut besar — V. kerucut kecil
= 1.575m — 58,3337

= 1.516,667
22
= 1.516,667 x7

= 4.766,667 cm?
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Jadi, volume tumpeng yang tersisa adalah

4.766,667 cm?

© Hjak cipta milik UIN Siuska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_..u. ” 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr .nv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\cr Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

UIN SUSKA RIAU
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Lampiran 12
PERMOHONAN VALIDASI TES SOAL KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS SISWA
Bapak/ Ibu yang terhormat,
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan

Koneksi Matematis ditinjau Dari Self-Esteem Siswa” maka saya :

Nama Mahasiswa : Chandika Gustri
NIM : 11710523850
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Sasaran Penelitian  : Peserta didik Kelas IX SMPN 3 Kampar Kiri Tengah

Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/ Ibu tentang instrumen tes soal kemampuan koneksi matematis
peserta didik yang telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya
soal ini diberikan kepada subjek penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang
Bapak/ Ibu berikan akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk
perbaikan soal kemampuan koneksi matematis ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/ 1bu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.

Pekanbaru, Juni 2021
Mengetahui
Dosen Pembimbing Peneliti

el

Dr. Risnawati, M.Pd Chandika Gustri
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Lampiran 13

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Nasir #Za ba, M.Pd
Asal Instansi : Asisten Dosen

Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Soal 1
Kompetensi Dasar ¢ Indikator Kemampunn Koneksi | Indikator Soal :
Matematis :
Menyelesaikan masalah Siswa dapat menghitung harga cat
konteks ol yoang  berkoitan | Memahami  hubungan antar  topik | yang dibeli oleh Pak Asep agar
dengan luas permu koan dan | matematika cukup untuk mengecat  kubah
volume bangun  ruang  sisi masjid vang berbentuk setengoh
lenghkung (tabung, kerucut, dan bola dengan menggunakan rumus
bola), sertn gonbungan be berapa luas permukann bola dan
bangun ru ang sisi lengkung. mengoitkannya  dengan harga
satuan sertn konsep diskon pado
materi aritmatika sosial.
Soal :
1. Pak Asep sedang membangun masjid di samping rumahnya, la akan membeli cat untuk sebunh kubah

yvang berbentuk belahan bola dengan jari-jari 7 m. Jika satw kaleng cat dapat menutupi 22 m®
permukoon kubah dan harga 1 kaleng cat adalah Rp. 3000000000 dan pada saat pembelian Pak Asep
mendapatknn diskon 20% untuk setiap kaleng yvang dibeli. Bernpakah biava vang harus dikeluarkan Pak
Acep untuk mengecot kubah tersebut?

KETERANGAN SOAL

Milai
Mo Aspek yang Diamati Pengumatan™ KE]":{::;':; 2-;::::[.,1:- Kesimpulan =*
AB|C | D|E g
1 Kesesuaian soal dengan
kompetensi dasar
2 Kesesuaian soal dengan
indikator kesulitan belajar v
matematika yang dinilai 1. Digunakan tanpa
3 Kesesuaian soal dengan i Layvak revisi
indikator soal
4 Kejelasan maksud soal -
5 Kemungkinan soal doprat >
terselesaikan
*Keternngan Nilai Pengamatan (Ceklis)
AL Sangat Baik F*Reterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)
| B. Baoik 1. Digunakan tanpa revisi

C. Cukup Baik

2. Kurang Baik

E. Tidak Baik
Saran Perbaikan :

. Digunakan dengan sedikit revisi
. Digunakan dengan banyak revisi
. Belum dapat digunakan

P ]




‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuag wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad g

‘yejesew niens uenelun neje Uy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad ueBunuaday smun eAuey uednynBuad e

-1laquins ueyingaAusw uep uexwnjuesuaw edue) (Ul siin} eAley yninas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq "|

163

Soal 2

Kompetensi Dasar :

Membuat gene ralisasi luas
permu  kaan dan  volume
berbagai bangun ruang sisi leng
kung (tabung, Kerucut. dan
bola).

Indikator
Matemntika :

Kesulitan

Menerapkan  matematika  dalam

bidang studi lain

Belajar

Indikator Soal :

Siswa dapat menghitung tinggi
beton yang berbentuk tabung
dengan menggunakan rumus luas
permuknan tabung dan konsep
massa  jenis yang ada dalam
pelajaran fisika.

Soal :

2. Sebunh beton yang berbentuk tabung memiliki massa 824 kg dengan jari-jari 4 m. Jika massa jenis
beton adalah 10 kg/m?, hitunglah tinggi beton tersebut!

KETERANGAN SOAL
Nilai )
‘ k- Pengamutan® Kelayakan Digunakan : -~
No Aspek yang Diamati T (Layak/Tidak) Kesimpulan

I | Kesesunian soal dengan v

kompetensi dasar
2 | Kesesunian soal dengan

indikator kesulitan belajar v

matematika yang dinilai ' 2. Digunakan dengan
3 | Kesesuaian soal dengan & Layak sedikit revisi

indikator soal
4 | Kejelasan maksud soal v
5 | Kemungkinan soal dapat ”.

terselesaikan

*Keterangun Nilai Pengamatan (Ceklis)

A. Sangat Baik

**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)

1. Digunakan tanpa revisi

B. Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi
C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyak revisi
D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan

E. Tidak Baik

Saran Perbaikan :

Perjelas kata “beton™ apakah tiang beton, tembok beton, atau
benda terbuat dari beton lainnya.
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Soal 3

Kompetensi Dasar :

Menyelesaikan masalah
konteks tual yang berkaitan
dengan luas permu kaan dan
volume bangun ruang  sisi
lengkung (tabung, kerucut, dan
bola), serta gabungan be berapa
bangun ru ang sisi lengkung.

Indikator
Matematika :

Menerapkan  koneksi

dalam kehidupan sehari-hari

Kesulitan ~ Belajar

matematika

Indikator Soal :

Siswn  dapat  menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-
hari dengan menggunakan rumus
luas  permukaan  dan  rumus
volume kerucut karena, soal ini
berkaitan dengan ukuran tumpeng
yang berbentuk Kerucut.

Soal :

3. Suatu hari, Pak Amar dan Bu Ani merayakan ulang tahun pernikahan. Mereka memesan sebuah
tumpeng. Tumpeng tersebut memiliki diameter 30 cm dan tinggi 22 em. Namun, diawal acara Pak
Amar dan Bu Ani bersama-sama memotong bagian atas tumpeng tersebut secarn mendatar setinggi 6

cm. Berapakah volume dari tumpeng yang tersisa?

KETERANGAN SOAL
Nilai
Kelayukan Digunaka
No Aspek yang Diamati P:‘ﬂ“g“‘“;" = c‘:i::na:frlii::) ? Kesimpulan **
A
| | Kesesuaian soal dengan
kompetensi dasar
2 | Kesesunian soal dengan v
indikator kesulitan belajar
matematika yang dinilai 2. Digunakan dengan
3 | Kesesuaian soal dengan v Layak aclikit revisi
indikator soal
4 | Kejelasan maksud soal v
5 | Kemungkinan soal dapat v
terselesaikan

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)

A. Sangat Baik

B, Buik

C. Cukup Baik

D. Kurang Baik
E. Tidak Baik

**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)
1. Digunakan tanpa revisi

2. Digunakan dengan sedikit revisi

3. Digunakan dengan banyak revisi

4. Belum dapat digunakan

Saran Perbaikan :

Perjelas kata “tumpeng” mengenai bentuknya, seperti
memesan sebuah hidang tumpeng yang berbentuk kerucut.” Karena

tidak semua orang tahu apa itu tumpeng.

..

Pekanbaru, Juni 2021

Validator

e

m M.Pd.
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Tantri Wulandari, M.Pd
Asal Instansi : SMAN 2 Kampar Kiri Tengah
Soul 1
Kompetensi Dasar : Indikator Kemampuan Koneksi | Indikator Soal :
Matematis :
Menyelesaikun masalaly Siswa dapat menghitung harga cat
konteks twal yang berkatan | Memahami  hubungan  antar  topik | yang dibeli oleh Pak Asep agar
dengan fuas permu kaan dan | matematikn cukup untuk mengecat  kuhah
volume bangun ruang sisi muosjid yang berbentuk sctengsh
lengkung (tabung. kerucut, dan bola dengan menggunakan rumus
bola), serts gabungan be berapa luas permukaan bola dun
bangun ru ang sisi lengkung. mengaitkunnys dengan harga
satuan serta Konsep diskon pada
maten aritmatika sosial
Soal :

1. Pak Asep sedang membangun masjid di samping rumahnya, In skan membeli et untuk sebuah kubah
yang berbentuk belahan bola dengen juri-jani 7 m. Jika satu kaleng cat dapat menutupi 22 9n?
permukaan kubah dan harga | kaleng cat adalsh Rp. 300.000,00 dan pada saat pembelian Pak Asep
mendapatkan disken 20% untuk setiop kaleng yung dibeli. Berapaksh biays yang harus dikeloarkun Pak
Ascp untuk mengecut kubah tersebut?

KETERANGAN SOAL

Nilai
No Aspek yong D : Pengamatan® Kcl.ny.:knnA Digmtahm Kesimpulan *
A [ CIDIE (Layak/Tidak)
1 Kesesuman soal dengan
kompetensi dasar v ] Layak
2 Kesesuaan soal dengan
ndikaror kesulitan belajar 5
mutemutikn yang dinilai Layak
3 Kesesunian soal dengan
ndikutor soal v Layak
4 Kejelasan maksud soal \/ Layak
5 Kemungkinan saal dapst
terselesaikan v Layak
* Keterangan Nilar Pengamatan (Ceklis)
A Sangat Bak **Keterungun Kesimpulan (Pilih salah satu)
B. Baik 1. Digunakan tanpa revisi
C. Cukup Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi
D. Kurung Buik 3. Digunakan dengun banyak revisi
E. T:dak Baik <. Belum dapar digunakan

Sarun Perbaikan :
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Saal 2

Kewnpetensi Dusar § lndikator
Muntematika :

Membuat  gene  rulisasi  Juns

Kesulitin  Belajar | Indikator Seal §

Siswa doput menpghimng tnppd

permu - kan dan - volume Menerophan  motematiks dalam | beton sung  berbentuk tabung

berbugar bungun ruang sist leng | bidang studi lain

kung (tabumg,  kerucut,  dan
bl

dengan meng purskan rumus lugs
permukoon  tabung  din konsep
mnsssd  jemis  wang  ada dalam
pelajaran fisika,

Sonl ¢

1. Sebunh beton yvang berbentuk twbung memiliki mosss K24 kg dengan jari-jani 4 m. Jiko massa jenis
beton adalah 10 kg/m?, hitunglah tinggi betan tersebut!

KETERANGAN SOAL

Mo Aspek yung Dicimati

Pengamaton® Koelayakim Digunakin

Wilai

Kesampulan =*

:\PB

cTolE {Layak/Tidak)

|| Keseswsion soal dengan

Kompetensi dusar

Layak

2 | Kesesunion soal dengan
inclikator kesulitan belajar
mitemmikn vang dinilal

Layak

3| Kesesuman soal dengun
indikutor soul

SOl s s

Layak

4| Kizjelosan muksud soal V‘I

Layak

5 | Kemungkinan soal dapat J
terselesaikin

Layak

*Keterangan Nilah Pengamatan (Ceklis)
A, Sangat Baik

B, Baik

€. Cukup Baik

D, Kursng Bk

E. Tidak Baik

"rReterangan Kesimpulan (Palib sailab satu)
1. Diguniukan tunpa revisl

2. Drgunakan denpan sedikit revisi

3. Digunokan dengan banyak revisi

4, Belwm dipat digunakin

Suran Perbaikan ;
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Soal 3
Kompetensi Dasur @ Indikutor Kesulitan Belajar | Indikater Soal :
Matematika :
Menyelesaikan masalah Siswa dapar menyelesaikan
konteks  tual  yang  berkaitan | Menerapkan  koneksi  mutematikn | masalsh dalam kehidupsn sehusri-

dengan luas permu Kaan dan
volume bangun  ruang  sisi
lenghung (tlabung, kerucut, dan

dalam kehidupan sehari-hoan

hari dengan menggunakan rumus
Iuas permukoan dan rumuos

volume kerucut karena, soal im
berkaitnn dengan ukuran tumpenyg
ving berbentuk kerucut,

baola), serta gabungan be berapa
bangun ru ang sist lengkung.

Buepun-6uepun 1Bunpuljq eydid yeH

( Soal :

o 3. Suatu hari, Pak Amar dan Bu Ani merayakan ulang tabun pernikahan. Mercekn memesan sebuah
S tumpeng. Tumpeng tersebut memiliki diameter 30 cm dan tinggi 22 cm. Namun, diawal ascars Pak
('ﬁ Amar dan Bu Ani bersama-sama memotong bagian atas tumpeng tersebut secarn mendatar setinggi 6
= cm. Berapakah volume dari tumpeng yang tersisa”?

= KETERANGAN SOAL

3 Nilui

< o > Kelayakan Digunakan y

5 Nao Aspek yang Diamati Pengamatan® Kesimpulan =*

) 3 P ;

= AlBICcIDIE (Layak/ Tidak)

7 I Kesesuainn soal dengan

5 kompetensi dasar Layak

; 2 Kesesuainn soal dengan

5 indikistor Kesulitan belajar

matematika yang dinilai Layak
3 Kesesuninn sual dengan
ndikotor soal

-4 Kejelasan maksud sanl

T

L 1

Layak
Layak

5 Kemungkinan soal dapat
terselesaikan v

Layak

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) **Keterangan Kesimpulan (Pilih salah sutu)
AL Sangat Batk I. Digunakan tanpa revisi
B. Bk 2. Digunakan dengun sedikit revasi

§ : C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyak revis:
(Ol 5 D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan
ol = E. Tidak Baik

Saran Perbaikan :

]2

=z =)
w 3
[ -
@ =
)
\Y
Y
E‘ -

ueneiul] ne

S

w njens

Pekanbaru, Juni 2021

Q

Validator

Tantri Wulandari, M.Pd




LEMBAR VALIDASI

SOAL TES KEMAMPUAN KONERKSI MATEMATIS

INENTITAS VALIDATOR
: Citra Ayu Rahmawati, S.1d
: SMEN 1 Perhentian Raja

Nama

Asal Instansi

Saeul 1

hompetensi Dasar :

Menyelesoikan mzsalaly
konteks  twal vang  berkoitan
dengan Tuas permn kaan dan
volume bangum  ruang  osisi
lengkung (tabung. Kerwcut, dan
bala), serta pabungan be berapa
bangiin rs wog sesl lengkung.

Indikator
Mlatematis :

Kemampuan Koneksi

Memahoami
matematikn

hubungan  antar  topik

Indikator Soal :

Siswa dapat menghitung harga can
vang dibell oleh Pak Asep apar
cukup  untuk mengecst  kuhosh
msjid yang berbentuk setengoh
bola dengon menggunakan remus
| TR permukann bl dan
mcngaitkinnve  dengon harga
satunn sertn komsep diskon poda
muderi aritmatika sosial.

Soanl @

1. Pak Asep sedang membangun masjid di somping romahnya, In skan membeli cot untuk sebuah kubah
yang berbentuk belohan bola dengen juri-jun 7 oo Jiks sotu kaleng cot depal menutupa 22 0@
permukaan kubah dan harga | kaleng cat adalah Rp, 300000000 dan pada sant pembelisn Pak Asep
mendoputkan disken 200 untuk setiop kaleng yung dibeli. Berapakoh biava yang horus dikeloarken Puk
Asep untuk mengecut kuboh tersebut?

KETERAMNGAN SOAL

Ma Avpek yong Dnamaot

Milmi
Penpamuatan™

A[BCDE

Kelayaknn Digunakan
(L ayal Tidak)

Kesimpulan =*

] Kesesunian soal dengian
kompetensi dosar

v Layak

2 Kesesuaian soal dengan
mndikntor kesulitan belajar
maolematikn yang dinilad

|
! Layak

3 Kesesusian soal dengan

|
inuikitesr saul v | Layak 1

4 Kejelasan maksud sonl V’ Layak | 1

5 Kemungkinun sol dapm | |
terselesnikon v Layak 1

A Sungot Bk
. Baik

C. Cukup Baik
D, Kurung Baik
E. Tidak Baik

*Kaoterangan Wil Pengamatan 1Ceklis)

=*Reterungun Kesimpulan (Palih saloh satu)
1. Digunakan tanpa revisi

2. Digunakan dengon sedikit revisi

3. Digunukan dengun banyak revisi

< Belum dupar digunaknn

Sarun Perbaikon :

168
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Soul 2

din

21
=

ML

berbagai hangun ruang sisi leng | bidang studi Lain

| Kompetensi Dasar : Indikator  Kesulitan  Belajor | Indikator Soal :

Matematika :
Membuat  gene  rulisasi Juss Siswa dapat menghitung tinggi
permu  kuan - dan - volume | Meperspkan  matematika  dalam | beton  yang  berbentuk  tabung
dengan menggunakan rumus luas

kung (tabung, kerucut, dan permukaan tabung dun Konsep

e pos); mussa jenis  yang  ada dalam
op pelajarun fisika,
| Soal :
| 2 Sebuah beton yang berbentuk tabung memiliki massa 824 kg dengan fari-jan 4 m. Jiki massa jenis
| betonadalah 10 kg/m?, hitunglah tinggi beton tersebut!
l KETERANGAN SOAL
Nilni ks D
No Aspek yang Diamati Pengamatan® | Kelayukan Digunakan Kesimpulan **
ATEICIDTE (Layak/Tidak)

I | Kesesusian soal dengun
kompetensi dosar

Layak 1

[ ]

Kesesunian soal dengan
mdikntor kesulitan belajar
maternatikin yang dinilai

Layak 1

3| Kesesusian soal dengan

SN S

o indikator soal Layak 1

9 4 | Kejelasan maksud soal Vv Layak 1
o § | Kemungkinan soal dopnt

=l terselesaikan v Layak 1
C * Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) **Keterangan Kesimpulan (Palih salah sato)
% A. Sangut Baik 1. Digunakan tanpa revis

- B. Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi
-1 €. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyuk revisi
| D. Kurang Baik 4. Belum dapar digunakan

| E. Tidak Baik

-} Saran Perbaikan :

1I1P1

Perjelas kata beton

ISENL ILIPAC
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dengan luas permiu koan dan
volume bangun  roang  sisi
fengkung (tabung, Kerucut, dan

dalam kehidupan sehari-hori

N —
ooco g
- > Soal 3
‘:‘ Kampetensi Dasar @ Indikuator Kesulitan Belajar | Indikator Soal :
; Matematika :
: Menyelesaikan masalah Siswa dapat menyelesaikan
konicks tual yang berkaitan | Menernpkan  koneksi  matematika | masaloh dalam kehidupan sehaori-

hari dengan menggunakan rumus
fuas  permukaan dan rumus

volume Kerucut karena, soal inmg
berkaiton dengan ukuran tumpeng
vang berbentuk Kerucut,

baln), serta gabungan be berapi
bangun ru ang sist lengkung.

be

e

u

Soal :
3. Suatu hari, Pak Amar dan Bu Ani merayakan ulang tabun pernikahan, Mercka memesan sebuah
tumpeng. Tumpeng tersebut memiliki diameter 30 cm dan tinggi 22 ¢cm. Namun, diawal acarn Pak

=]

LU UBp ueMuinu

nej
Buepun-6uepun 1Bunpuljq eydid yeH

~
yis)

zg Amar dan Bu Ani bersama-samn memotong bagian atas mumpeng tersebut secarn mendatar setinggi 6
= cm. Berapakah volume dari tumpeng yang tersisa?

=5 KETERANGAN SOAL

S Nilai y

< No Aspek vang Diamati Pengamitan® Kmtary nk““‘ ngutmkxm Kesimpulan **

= AlBlCIDIE (Layak/Tidak)

=

o I Kesesuainn soal dengan

5 kompetensi dasar Layak 1

- 2 Kesesuainn soal dengan

;‘ 5 indikustor kesulitan belajar
;—— 5 matematika yang dinilai Layak 1
o] = 3 Kesesuainn soal dengan
c D indikator soal v Layak 1
= 5 Kejelnsan maksud sonl v Layak 1

= Kemungkinan soal dupat
< = terselesaikan v Layak 1
= 5 *Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) =*Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)
9 2 A. Sangm Baik I. Digunakan tanpa revisi
5 5 B. Baik 2. Digunakan dengun sedikit revisi
2 3 C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyuk revisi
o SgD D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan
3 v s E. Tiduk Baik
;L: = = Saran Perbaikan :

= w
2

aquw
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B Y1y

c
Z
w
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w
=
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A
&
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Pekanbaru, Juni 2021

E|EeSE

'y




171

Lampiran 14
SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
(SETELAH VALIDASI)

Pak Asep sedang membangun masjid di samping rumahnya, la akan membeli cat
untuk sebuah kubah mesjid yang berbentuk belahan bola dengan jari-jari 7 m. Jika
satu kaleng cat dapat menutupi 22 m? permukaan kubah dan harga 1 kaleng cat
adalah Rp. 300.000,00 dan pada saat pembelian Pak Asep mendapatkan diskon
20% untuk setiap kaleng yang dibeli. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan
Pak Asep untuk mengecat kubah tersebut?

. -Sebuah tiang beton yang berbentuk tabung memiliki massa 824 kg dengan jari-jari
4 m. Jika massa jenis beton adalah 10 kg/m3, hitunglah tinggi tiang beton
tersebut!

. Suatu hari, Pak Amar dan Bu Ani merayakan ulang tahun pernikahan. Mereka
memesan sebuah tumpeng yang berbentuk kerucut. Tumpeng tersebut memiliki
diameter 30 cm dan tinggi 21 cm. Namun, diawal acara Pak Amar dan Bu Ani
bersama-sama memotong bagian atas tumpeng tersebut secara mendatar setinggi 7
cm. Berapakah volume dari tumpeng yang tersisa?
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Lampiran 15
PERHITUNGAN VALIDASI BUTIR SOAL KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS
MNoButir|] Ahlil | Ahli2 | Ahli3 = A a3 Iz W
~ 1 3 3 3 4 4 4 12 1.00
2 3 3 3 4 4 4 12 1.00
3 3 3 3 4 4 4 12 1.00
MNoButir| AWl | Ahli2 | Ahlh 3 L zz 53 Ec W
1 3 3 3] 4 4 4 12 1.00
2 3 3 3 4 4 4 12 1.00
3 3 3 3 4 4 4 12 1.00
MNoButir] Ahlil | Ahli2 | Ahli3 L £z o3 Es v
1 3 3 3 4 4 4 12 1.00
2 5 3 3 4 4 4 12 1.00
3 3 5 4 4 4 3 11 0482
MNoButir| Ahlil | Ahli2 | Ahli 3 - =2 =3 Es WV
1 3 3 4 4 4 3 11 082
2 4 3 4 3 4 3 10 0,33
3 4 3 4 3 4 3 10 0,83
MNoButir| Ahlil | Ahli2 | Ahli 3 £ £z 83 Ec v
1 3 3 4 4 4 3 11 0482
2 3 3 4 4 4 3 11 082
3 3 5 4 4 4 3 11 082
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TINGKAT VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI

MATEMATIS
NO BUTIR/ S0AL
ASPEK -
1 2 3
1 1 1 1
2 1 1 1
3 1 1 0,92
2 0,92 0,83 d2,83
5 0,92 0,92 0,92
F F F
Rata-rata Indeks ¥ 0,968 0,950 0,934
Kategori Validitas Isi| Tingsi Tinggi Tingei

0,951
TINGGI
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SKOR RATA-RATA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

R Skor Skor .
No Soal Maksimal (Rata-rata % Tinghat
1 1 4 33 825 Baik
2 2 4 3.5 87.5 sangat baik
3 3 4 22 55 kurang
Jumlah 12 9 7150 baik
Rata-rata keseluruhan 3.0 75.0 baik




Lampiran 18

DAFTAR NAMA SUBJEK PENELITIAN YANG MELAKUKAN

WAWANCARA

No g?sl\s;:’zl Skor Kategori
1 S 93,47 Tinggi
2 JNP 92,39 Tinggi
3 LC 83.69 Tinggi
4 AH 75 Sedang
5 RD 68.47 Sedang
6 VDA 68.47 Sedang
7 NR 54.34 Rendah
8 ARJ 51.08 Rendah
9 BT 44.56 Rendah
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Lampiran 19
PEDOMAN WAWANCARA
(SEBELUM VALIDASI)
No Indikator Koneksi Daftar Pertanyaan Wawancara Semi
' Matematis Testruktur
Apa yang kamu ketahui dari soal ?
Bagaimana langkah yang kamu
lakukan untuk menyelesaikan soal ?
1 Memahami hubungan antar

topik matematika Apakah soal ini berkaitan dengan
materi selain matematika ?

Jika iya, materi apa yang berkaitan
dengan soal ini ?

Apa yang kamu ketahui dari soal ?

Bagaimana langkah yang kamu

Menerapkan matematika | |akukan untuk menyelesaikan soal ?
2 dalam bidang studi lain

Apakah soal ini berkaitan dengan mata
pelajaran lain ?

Jika iya, mata pelajaran apa yang
berkaitan dengan soal ini ?

Apa yang kamu ketahui dari soal ?

Bagaimana langkah yang kamu
Menerapkan koneksi lakukan untuk menyelesaikan soal ?
3. matematika dalam kehidupan
sehari-hari

Apakah soal ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari ?

Jika iya, mengapa soal ini berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari ?
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Lampiran 20

LEMBAR VALIDASI WAWANCARA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
DITINJAU DARI SELF ESTEEM SISWA

* IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Nasir Za*ba, M.Pd
Asal Instansi + Asisten Dosen

Program Studi Pendidikan Matemaltika
Fuakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

KETERANGAN INSTRUMEN WAWANCARA
Nilai Kelayakan ediiani
No Aspek yang Diamati Pengamatan® Digunakan cs":? -
A|B|C|D|E| (Layak/Tidak)
1 | Kesesuaian pertanyaan dengan
indikator kemampuan koneksi &
matematis yang digunakan. 2, Digunakan
2 | Kesesuaian dengan tujuan @ Layak dengan
WHWINCATL sedikit revisi
3 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa ”
Indonesia yang baik dan benar.
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) **Keterangan Kesimpulan (Pilih
A, Sungat Baik salah satu)
B. Baik 1. Digunakan tanpa revisi
C. Cukup Baik 2. Digunukan dengan sedikit revisi
D. Kurang Baik 3. Digunakan dengan banyak revisi
E. Tidak Baik 4. Belum dapat digunakan
Saran Perbaikan :
Pada butir 3 di indikator A, perbaiki menjadi *... materi matematika lain?"

Pekanbaru,  Juni 2021

Validator

N@'bn. M.Pd
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LEMBAR VALIDASI WAWANCARA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
DITINJAU DARI SELF ESTEEM SISWA

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Tantri Wulandari, M.Pd
Asnl Instansi : SMAN 2 Kampar Kiri Tengalh

KETERANGAN INSTRUMEN WAWANCARA

| Milai | Kelayakon

No Aspek yang Diamati | Penpamatan® | Digunukan KEHIETMU«“
A[B|C|D|E | (Layak/Tidak)
|| Kesesunian pertanyoon dengan
indikator kemampuan koneksi
matematis vang digunakan, R4
2 | Kesesuaian dengan tujuan
WAL | vl"
3 | Kesesunian dengan kaidah bahasno
Indonesin yang baik dan benar. ‘ v
| |

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)
A, Sungat Baik

B. Baik

C. Cukup Baik

D, Kurang Baik

E. Tiduk Baik

**Keterangan Kesimpulan (Pilih
salah satu)

. Digunakan tanpa revisi

. Digunakan dengan sedikit revisi
. Digunakan dengan banyak revisi
. Belum dapat digunakon

Tl Pl =

P

Saran Perbaikan :

Pekanbaru,  Juni 2021

Taniri Wulandari, M.Pd



IaW uep ueywnunbus

w

uaq wejep Ul s

N]
(R

de

unde

uizl edue

1Bl |

pun 1Bunpuipq eydin jyeH

Iy uesijnuad "uelode

‘nery eysns Nin

ens uenelun neje

W NJE

o|ese

Buepun-6ue

179

LEMBAR VALIDASI WAWANCARA KEMAMPUAN KONERKSI MATEMATIS
DITINJAU DARI SELF ESTEEM SISWA

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Citra Avu Rahmawalti, S.1'd

Asul Instansi

: SMEN 1 Perhentian Raja

KETERANGAN INSTRUMEN WAWANCARA

| Nilai Kelayakan
p [ * alos i
No Aspek yang Diamati | Pengamatun | Digunakan Keslr:tfulun
|A|B|C[D|E| (Layak/Tidak)
|| Kesesunian pertanyaan dengan | |
indikator kemampuan koneksi v
matematis yang digunakan, . Layak.
2 | Kesesunian dengan tujuan
WL IR, V’ | L,ayfak
3 | Kesesunian dengan kaidah bahasa |
Indonesin yang baik dan benar,
yang | v Lﬂyﬁk

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)
A, Sangat Baik

B. Baik

C. Cukup Baik

D, Kurang Baik

E. Tidak Baik

**Keterangan Kesimpulan (Pilih
salah satu)

1. Digunakan Lanpa revisi

2, Digunakan dengan sedikit revisi
3. Digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakon

Saran Perboikan :

Pekanbaru,  Juni 2021

Rahmawati, 5.Pd
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Lampiran 21
PEDOMAN WAWANCARA
(SETELAH VALIDASI)
No Indikator Koneksi Daftar Pertanyaan Wawancara Semi
' Matematis Testruktur
Apa yang kamu ketahui dari soal ?
Bagaimana langkah yang kamu
lakukan untuk menyelesaikan soal ?
1 Memahami hubungan antar

topik matematika Apakah soal ini berkaitan dengan
materi matematika lain ?

Jika iya, materi apa yang berkaitan
dengan soal ini ?

Apa yang kamu ketahui dari soal ?

Bagaimana langkah yang kamu

Menerapkan matematika | |akukan untuk menyelesaikan soal ?
2 dalam bidang studi lain

Apakah soal ini berkaitan dengan mata
pelajaran lain ?

Jika iya, mata pelajaran apa yang
berkaitan dengan soal ini ?

Apa yang kamu ketahui dari soal ?

Bagaimana langkah yang kamu
Menerapkan koneksi lakukan untuk menyelesaikan soal ?
3. matematika dalam kehidupan
sehari-hari

Apakah soal ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari ?

Jika iya, mengapa soal ini berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari ?
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PERHITUNGAN VALIDITAS PEDOMAN WAWANCARA

181

Penilaian Validator Ahli

Perhitungan dengan Indeks Aiken V

ASPEK
AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 |S1 | S2 | s3 | Zs V
1 5 5 5 4 | 4| 4 12 1,00
2 5 5 5 4 | 4| 4 12 1,00
3 4 5 5§ 3|4 | 4 11 0,92
Rata-rata Indeks Aiken V 0,97

Kategori

Tinggi
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Lampiran 23

=" 2N FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
B ol pallRillle Aag sl Aall=,
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JL M. R Soebrantas Mo 155 Km 18 Tarpan Fekanbaru Riau 28263 PO. BOX 1004 Telp. (07G1) 561647
Fiax (0761) 581647 Web wew lih ursuska acic. E-rmail ellak_uinsuska @ yehoo coid
_

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
l 10: % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[ oo

Nomor: Un.O4/F IL4/PP.(K.9/12787/2021 Pekanbaru, 20 September 2021

Sifat : Biasa

Lamp. -

Hul : Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Dr. Risnawati, M.Pd.

Daosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pckanbaru

Assalamu 'alaikum warlmatullahi wabarakaruh

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :CHANDIKA GUSTRI

NIM ;11710523850

Jurusan :Pendidikan Matematika

Judul :Analisis kemampuan Koneksi matematis ditinjan dari self esteem siswa
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Matematika Redaksi dan
teknik  penulisan  skripsi, scbagaimuana yang sudah ditentukan. Atas Kesedioun Saudara
dihaturkan terimakasih.

Wassalam

Tembusan :
Dckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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Lampiran 24

MENTERIAN AGAMA
u/u; UNIVERSITAS |SLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
5’! IE‘- FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

St mallerdlllg dagsll Al
¥y, FAGULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRANNS,
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Chandika Gustri
Nomor Induk Mahasiswa  : 11710523850
Hari/Tanggal Ujian - Rabw/ 23 Desember 2020
Judul Proposal Ujian : Analisis kemampuan koneksi matematis ditinjau dari Self Esteem
siswa
Isi Proposal - Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran penguji dalam
ujian proposal
TANDA TANGAN
e Sania i G PENGUJTI PENGUJT TI

1. [Memen Permata Azmi, MPd PENGUN 1 @,
5. firma Fitri, S.Pd.. M.Mat. PENGUITTI ﬁﬂ,
- o
-_— ]

Meagetahui Pekanbaru, 23 Februari 2021

an Dekan 2
 Wakil Dekan | Peserta Ujian Proposal

- /-:/ Jég(J:‘:' 1 s : .
) Alimupddin Wlm
NIP. 19660924 199503 1 002 NIM. 11710523850
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© 0 g T Lampiran 25
@ag g
8923 KEMENTERIAN AGAMA
= =@ £ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Qo =« @« ll
5% 2 @ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
5 o & = — .- oo ” oo e n oo
2ECE ﬁ*'-"-lﬂ-d—k‘-l G @’é}”—ﬂ Al
- J C.a = DO oo o oo
a S L; L FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
= =3 & UIN SUSKA RIAU 2 K R Soebvantas No 155 Km. 18 Tampan Pekanbary Riau 28263 PO. BOX 1004 Talp. (0751) 551647
DjJ ,@ W 5“ Fax (0761) 551647 Web www.ith unsusica acid, E-mat efiak_unsuskafyahoo.cod
a o) ) % Nomor : Un.O4/F.I1L.4/PP.00.9/5699,2021 Pekunbaru, 09 Juni 2021
= @ - Sifat : Biasa
Q = Lamp. -
== Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
= Kepada

=

Yth. Kepala Sekolah
SMPN 3 Kampar Kiri Tengah Kab. Kampar
di

= Tempat
=
zZ
Y Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
u; Dekan Fakultas Tarbiyvah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
© memberitahukan Kepada saudara bahwa :
70
o Nama : CHANDIKA GUSTRI
NIM : 11710523850
Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2021
Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Pranset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin,

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

1e| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyif

laquins JBH],HCGALGLU uep ugyuwniueausuwi EdLIEl Ul sijn}

v 5/ Nursalim, M.Pd.
"‘ NIP 19660410 199303 1 005

‘yejesew nens uenelun neje iUy uesinuad ‘ueIo



185

Lampiran 26

PEMERINTAN KABUPATEN KAMPAR .
R\l DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN II:;%%&TIIIRM'*
IGE PAR KIRI TE

..-. Mz Ry rﬁ?l}iprfnliﬁr““p:n:h:!{u‘:anﬁnmlﬂﬂ Knmpar Kirl Tengah Kabupaten Kampar

Troping] RIAU-KP-28471-11P DRI26T0T92RT
m—
Nomor : 420/SMP.3-KKT/2021/069 Penghidupan, 14 Juli 2021
Lamlﬂ'iﬂln L "
Had : Balasan Surat Izin Pra Riset
Kepada Yih:

Eckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
D:“'\'Cﬁilns Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbam

Assalamualaikum Wr. Wh. i
Menanggapi surat Bapak Nomor: Un.o4/F.11.4/PP.00,9/5699/2021 perihal Mohon Izin

Melakukan Prariset Mahasiswa:

Nama : Chandika Gustri

NIM : 11710523850

SemestersTahun : VIII (Delapan) / 2021

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UTN Susqa Riau

Maka melalui surat ini kami menerima mahasiswa di atas untuk melakukan Prariset di
sekolah SMP Megeri 3 Kampar Kiri Tengah.
Demikian surat ini di sampaikan. Terimakasih
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Lampiran 27

KEMENTERIAN AGAMA

L,IDU = UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

ﬂ,—_. =$ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
]| pualladile Aagsalll

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

. X e L T g e T 7
Nomor : Un.04/F.11/PP.00,9/10289/2021 Pckanbaru,30 Agustus 2021 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
5 3 Kcepada
2 Yth. Gubemur Riau
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau
S5 3 0 Di Pekanbaru

‘ = = Assalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
p Y ¢ Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
TR memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : CHANDIKA GUSTRI

) = NIM : 11710523850
2 Semester/Tahun : IX (Sembilan) 2021
= . Program Studi : Pendidikan Matematika

= 5 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
= = ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
5 s Jjudul skripsinya : Analisis Kemampuan Koncksi Matematis ditinjau dari Self Esteem Siswa
) =S < Lokasi Penelitian : SMPN 3 Kampar Kiri Tengah

Waktu Penclitian : 3 Bulan (30 Agustus 2021 s.d 30 November 2021)

: c = Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
= c 5 bersangkutan.

P REdacf M. A,

NIP, 19650521 199402'1 001
* Tembusan :
Rekitor UIN Suska Riau

Sewl N
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Manara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp, Kantar Gubemur Riauw

Ji dend, Sudirman Mo, 460 Telp, (07&1) 39064 Fax. (0FE1) 3911ITPEKANBAR U

Emall : dpmptsp@ riau.go.id

Permohonan Riset dan

REKOMENDASI

Nomor : S03DPMPTSP/NON IZIN-RISET43407
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Salu Pinlu Provinsl Riau, setalah membaca Suarat

: DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAMN KEGURUAN UIN SUSKA RlAU, Momor :

Un.04/FIVFPP.00.9/10289/2021 Tanggal 30 Agustus 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

Nama

. NIM f KTP

. Pragram Studi
. Jenjang

. Alamat

M B W -

. Judul Penelitian

7. Lokasi Penalitian

CHANDIKA GUSTRI
117106238500
PENDIDIKAN MATEMATIHA
51

PEKANBARLU

ANALISIS KEMAMPLUAN KOMNEKS!I MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-ESTEEM
SIEWA

SMPN 3 KAMPAR KIRI TENGAH

Dengan ketentuan sebagai berikut;

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2 Pelaksanaan Kegialan Penelitian dan Pengumpulan Data ind berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal
fanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kapada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta mambantu kelancaran kegiatan
FPenelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekemendasi ini

Tambusan :
Disampaikan Kepada Yth :

1.
2.

a4
a.

Kepala Badan Kesatuan
Bupati Kampear

dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tangga! : 1 Seplember 2021

D L] qan| Secarn Eleliranik Malalul ©
Simtam Indi i Manaj Palayaman {SIMPEL])

DINAE PEMANANMAMN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RLAU

Rl

Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

Up. Kepala Kantor Kesatluan Bangsa dan Politik di Bangkinang
DEKAN FAKLULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAMN LIN SUSKA RIAL di Pekanbaru

Yang Barsangkutan

Lampiran 28
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN TUANKU TAMBUSAI TELP. (0762) 20148
BANGKINANG KOTA K ode Pas : 28412

EKOMENDASI

Nomor : 070/BKBP/2021/590

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politlik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsl Rlau Nomor: S03/DPMPTSP/NON 1ZIN-
RISET/43407 tanggal 1 September 2021, dengan Inl memberl Rekomendasl /1zin Penelitian kepada:

CHANDIKA GUSTR!

2. NIM : 117105238500 . [

3. Unilversitas : UIN SUSKA RIAU -0

4. Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA

5. Jenjang : S1 <7 7 Cna ¥

6. Alamat : PEKANBARU

7. Judul Penelitian : ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-
ESTEEM SISWA . |

®
&
B

SMP NEGERI3KAMPAR KRITENG Al
. : i
. ~ ]

Dengan ketentuan sebagai berikut : PR LoER

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah ditetapkan
atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi Ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset ini dan
terima kasih.

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 6 september 2021

an. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. KAMPAR
Kabid. Ideologi, Wawasan Kebangsaan
152

Rekomendasl inl disampalkan Kepada Yth;
1. Sdr. Kepala SMP Negeri 3 kampar kiri tengah kab. kampar
2. Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Rlau di Pekanbaru.
3. Yang Bersangkutan.

Lampiran 29



RIWAYAT HIDUP PENULIS
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